
 

 

 

 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BBL MENGGUNAKAN 

APLIKASI  LECTORA INSPIRE PADA MATERI SISTEM 

SIRKULASI  DARAH MANUSIA TERHADAP  

KETERAMPILAN KOLABORASI DAN  

HASIL BELAJAR SISWA SMA 
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh 

 

 Imelda Prita Agustin 

210210103125 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS JEMBER 

 FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

JEMBER 

2025 

 

 

 

 



 

 

ii 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang maha pengasih lagi maha 

penyayang, Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada nabi 

Muhamad SAW. 

Saya mempersembahkan skripsi ini pada: 

1. Bapak Suparlan, cinta pertama dan panutan saya, terimakasih selalu berjuang 

untuk kehidupan saya, beliau memang tidak dapat merasakan pendidikan 

seperti saya. Namun beliau mampu mendidik, memotivasi serta memberikan 

dukungan kepada saya sehingga saya mampu menyelesaikan studi ini sampai 

selesai dan mendapatkan gelar sarjana. Sehat selalu dan panjang umur Ayah. 

2. Almh. Ibu Yuliyati Ningsih, pintu surga saya dan seseorang yang sudah 

melahirkan saya didunia. Alhamdulillah kini saya sudah berada ditahap ini, 

menyelesaikan karya tulis sederhana ini sebagai perwujudan terakhir sebelum 

beliau benar-benar pergi untuk selamanya. Terima kasih sudah mengantarkan 

saya berada ditempat ini, walaupun pada akhirnya saya harus berjuang tertatih 

sendiri tanpa ibu temani didunia ini lagi. 

3. Almamater Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

pendidikan, Universitas Jember yang saya banggakan. 

4. Guru-guru saya dari TK hingga SMA serta para Dosen Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember yang telah memberikan ilmu, 

bimbingan, nasihat, dan motivasi sehingga bisa menghantarkan saya hingga 

berada di posisi saat ini. 



 

 

iii 

 

MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya”. 

 

(Terjemahan Q.S Al-Baqarah:286)
1

                                                 
1
 Departemen Agama RI. 2011. Al-Qur’an dan Tafsirnya. Jakarta: Percetakan Ikrar Mandiri Abadi. 

Penerbit Widya Cahaya 



 

 

iv 

 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  : Imelda Prita Agustin 

NIM  : 210210103125  

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul: Pengaruh Model 

Pembelajaran Brain-Brain Learning Menggunakan Aplikasi Lectora Inspire Pada 

Materi Sistem Sirkulasi Darah Manusia Terhadap Keterampilan Kolaborasi dan 

Hasil Belajar Siswa SMA adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali jika 

dalam pengutipan substansi disebutkan sumbernya, dan belum pernah diajukan 

pada institusi manapun, serta bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas 

keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung 

tinggi.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya tekanan dan 

paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika 

ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.  

 

 

Jember, 7 Juli 2025  

Yang menyatakan,  

 

(Meterai Rp 10.000,00) 

 

Imelda Prita Agustin 

NIM 210210103125



 

 

v 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

Skripsi berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Brain-Brain Learning 

Menggunakan Aplikasi Lectora Inspire Pada Materi Sistem Sirkulasi Darah 

Manusia Terhadap Keterampilan Kolaborasi dan Hasil Belajar Siswa SMA telah 

diuji dan disetujui oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember pada:  

Hari   : Senin  

Tanggal  : 7 Juli 2025 

Tempat  : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember 
 

Pembimbing       Tanda Tangan 

1. Pembimbing Utama  

Nama : Prof. Dr. Dra Jekti Prihatin, M.Si.  (…….. ……….) 

NIP : 196510091991032001 

2. Pembimbing Anggota  

Nama : Nadyatul Ilma Indah Savira, S.Si., M.Si.     (..…….……….) 

NIP : 199407052019032022 

 

Penguji 

1. Penguji Utama 

Nama : Prof. Dr. Joko Waluyo, M. Si.                     (……………….) 

NIP : 195710281985031001 

2. Penguji Anggota  

Nama : Hajar Syifa Fiarani, S. Si., M. Si.    (………………..) 

NIP :198902162019032013



 

 

vi 

 

 

ABSTRACT 

 

Biology learning is learning that emphasizes process skills to explore nature and 

so on, such as learning about the origins of evolution and characteristics of living 

things. The brain-based learning model is learning that is in accordance with the 

way the brain is naturally designed to learn and also a multidisciplinary 

approach that is built on fundamental questions, and this crosses and takes from 

various disciplines, such as chemistry, neurology, psychology, sociology, genetics, 

biology, and computational neurobiology. Lectora Inspire is software used to 

create interactive learning, where this application will later make it easier for 

students to understand the material that has been given by the teacher so that 

students can absorb the material that has been given by the teacher into the brain. 

Collaboration is a condition where there are two or more people when learning 

and is done together, this learning greatly influences student learning outcomes 

and learning achievements because this learning is able to improve students' 

understanding of a material that was not previously understood. Learning 

outcomes include 3 things, namely, affective, cognitive and psychomotor domains. 

The sampling technique used is a random sampling technique where samples are 

selected from randomly selected groups. Sampling is done using a homogeneity 

test. The homogeneity test is usually done before processing to determine whether 

the sample has the same potential or not before processing, so that the sample is 

suitable for use in research. The homogeneity test was carried out using the 

Levene test using one-way ANOVA with SPSS 25.0 statistics using daily test 

score data with material before the blood circulation system. The daily test score 

data before the blood circulation system is declared homogeneous if the 

homogeneity test results show P>0.05. The data is not homogeneous if the test 

results show P<0.05. If the results are not homogeneous, then take the data with 

the closest average and continue with the t-test. 

 

Keywords: Brain-Based Learning, Lectora Inspire, Collaboration, Learning 

Outcomes 
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RINGKASAN 

Pengaruh Model Pembelajaran Brain-Based Learning Menggunakan Aplikasi 

Lectora Inspire pada Materi Sistem Sirkulasi Darah Manusia terhadap 

Keterampilan Kolaborasi dan Hasil Belajar Siswa SMA; Imelda Prita Agustin, 

210210103125; 2025; 45 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; 

Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. 

 

Pembelajaran abad ke-21 tidak hanya berpusat pada penyebaran 

pengetahuan semata namun, keterampilan dan sikap pada pembelajaran abad ke-21 

diperlukan bagi siswa untuk menghadapi dunia digital berkelanjutan dan sosial 

secara etis dan humanistik. Keterampilan tersebut dikenal dengan 4C yang terdiri 

dari critical thinking, collaboration, communication, dan creativity skills. Oleh 

karena itu, untuk mencapai tujuan pendidikan abad 21, kajian dan inovasi 

pembelajaran yang efektif diperlukan. Salah satu keterampilan yang perlu 

ditingkatkan adalah keterampilan kolaborasi. Keterampilan kolaborasi sangat 

penting bagi setiap individu untuk dikembangkan, karena siswa perlu memiliki 

keterampilan tersebut dalam proses belajar untuk menunjang prestasi belajar 

siswa. 

Pembelajaran antara guru dan siswa sering terjadi permasalahan yaitu 

salah satunya kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran. Cara mengatasi 

kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran yaitu dapat dengan menerapkan 

Brain Based-Learning (BBL). Brain Based-Learning (BBL) merujuk 

kependekatan pembelajaran yang didasarkan pada pengetahuan tentang 

bagaimana otak manusia bekerja dan belajar, dimana model pembelajaran tersebut 

mengintegrasikan penelitian tentang neurosains dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang efektif untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal bagi 

siswa. Dalam pembelajaran Brain-Based Learning, metode-metode yang 

melibatkan penggunaan berbagai indra, gerakan fisik, emosi, dan pengalaman 

nyata digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Tujuan 

utama dari Brain-Based Learning adalah untuk memaksimalkan potensi belajar 

siswa dengan memanfaatkan pemahaman tentang fungsi otak manusia. Brain-

Based Learning adalah dapat memaksimalkan potensi belajar siswa dengan 

memanfaatkan pemahaman tentang fungsi otak manusia (Zakaria et al., 2020).  

Model pembelajaran Brain-Based Learning menghindari proses belajar yang 

membuat siswa menjadi tertekan dan cemas, sebaliknya model ini melakukannya 

dengan cara yang menyenangkan dengan menggunakan rangkaian stimulasi visual, 

audio, dan kinestetik.Otak siswa benar aktif saat penerapan pembelajaran Brain-

Based Learning dapat dilihat dengan mengamati perilaku siswa, seperti siswa 

lebih terlihat aktif dalam berdiskusi dan tanya jawab, dan siswa lebih semangat 

dalam mengikuti pembelajaran. 

 Penerapan model pembelajaran Brain-Based Learning berbantuan Lectora 

Inspire terhadap keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa ada yang 

berpengaruh dan ada yang tidak berpengaruh terhadap beberapa variabel tersebut, 
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yang berpengaruh memiliki nilai signifikansi sebesar <0,001 ada pada keterampilan 

kolaborasi, dan pada hasil belajar ranah kognitif<0,001. Sedangkan yang tidak 

berpengaruh ada pada hasil belajar ranah afektif dengan nilai 0,077 dan 0,078 

(>0,05) , dan 0,097 (>0,05) pada hasil ranah belajar psikomotorik. 

Ada pengaruh model Brain-Based Learning berbantuan Lectora Inspire 

terhadap keterampilan kolaborasi siswa SMA. Berdasarkan hasil uji-t test nilai 

signifikansi sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen dengan rata-rata nilai yang lebih tinggi yaitu 

79,74±0,49 dari pada kelas kontrol yaitu sebesar 74,88±0,69. Ada pengaruh model 

Brain-Based Learning berbantuan Lectora Inspire terhadap hasil belajar kognitif 

dengan menggunakan uji ANAKOVA nilai signifikansi 0,000 <0,05 pada nilai 

post-test dengan rata-rata yang lebih tinggi yakni sebesar 51,11±19,31 pada kelas 

eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol yakni sebesar 45,00±17,20. Rata-

rata hasil belajar ranah afektif uji t-test dengan nilai signifikansi sebesar 0,077 

dan 0,078 >0,05, dan rata-rata hasil belajar afektif siswa pada kelas kontrol adalah 

72,9 sedangkan pada kelas eksperimen adalah 76,4 dan keduanya memiliki 

kategori yang sama yaitu baik. Dari data tersebut terlihat bahwa kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Akan tetapi kelas eksperimen 

menunjukkan hasil dari uji Independent Sample t-Test menunjukkan probabilitas 

lebih dari 0,05, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya menunjukkan 

bahwa model Brain-Based Learning menggunakan media Lectora Inspire tidak 

memiliki pengaruh dan perbedaan terhadap hasil belajar afektif siswa. 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test di psikomotorik menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,058. Hasil dari uji Independent Sample t-Test 

menunjukkan probabilitas lebih dari 0,05, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

yang artinya model Brain-Based Learning menggunakan media Lectora Inspire 

tidak berpengaruh dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil 

belajar psikomotorik siswa. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran abad ke-21 merupakan pembelajaran yang mewajibkan guru 

untuk menghasilkan  kemampuan berpikir kritis, memiliki kreavifitas tinggi, dapat 

berkomunikasi secara efektif, dan mampu berkolaborasi dengan orang lain untuk 

menghasilkan inovasi dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan. Sebagai 

seorang guru, kita harus menyiapkan anak didik untuk memiliki keterampilan 

abad ke-21. Seorang guru perlu menguasai berbagai bidang, mahir dalam hal 

pedagogik termasuk inovasi dalam pembelajaran, memahami psikologi 

pembelajaran dan memiliki keterampilan konseling, mengikuti perkembangan 

tentang kebijakan kurikulum dan isu pendidikan, mampu memanfaatkan media 

dan teknologi baru dalam pembelajaran, dan tetap menerapkan nilai-nilai untuk 

pembetukan kepribadian dan karakter yang baik. (Fatmayani,2022).  

Pembelajaran abad ke-21 tidak hanya berpusat pada penyebaran 

pengetahuan semata namun, keterampilan dan sikap pada pembelajaran abad ke-21 

diperlukan bagi siswa untuk menghadapi dunia digital berkelanjutan dan sosial 

secara etis dan humanistik (Pérez et al., 2020). Keterampilan tersebut dikenal 

dengan 4C yang terdiri dari critical thinking, collaboration, communication, dan 

creativity skills (Putri et al., 2019). Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan 

pendidikan abad 21, kajian dan inovasi pembelajaran yang efektif diperlukan. Salah 

satu keterampilan yang perlu ditingkatkan adalah keterampilan kolaborasi. Menurut 

Sufajar et al. (2022) keterampilan kolaborasi sangat penting bagi setiap individu 

untuk dikembangkan, karena siswa perlu memiliki keterampilan tersebut dalam 

proses belajar untuk menunjang prestasi belajar siswa (Ulhusna et al., 2020). 

Merdeka belajar di Indonesia merupakan gagasan yang membebaskan para 

guru dan siswa dalam menentukan sistem pembelajaran, serta memiliki tujuan 

agar menciptakan suatu pembelajaran  yang menyenangkan bagi siswa dan guru, 

sebab selama ini pendidikan di Indonesia lebih menekankan pada aspek 

pengetahuan dari pada aspek ketrampilan, merdeka belajar juga menekankan 
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aspek pengembangan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia, 

hal ini diciptakan karena di Indonesia juga sering terjadi berbagai permasalahan 

pembelajaran antara guru dan siswa (Santika dan Khoiriyah, 2023).  

Pembelajaran antara guru dan siswa sering terjadi permasalahan yaitu 

salah satunya kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran (Sarumaha, 2023). 

Cara mengatasi kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran yaitu dapat dengan 

menerapkan Brain Based-Learning (BBL). Brain Based-Learning (BBL) merujuk 

kependekatan pembelajaran yang didasarkan pada pengetahuan tentang 

bagaimana otak manusia bekerja dan belajar, dimana model pembelajaran tersebut 

mengintegrasikan penelitian tentang neurosains dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang efektif untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang optimal bagi 

siswa. Dalam pembelajaran Brain-Based Learning, metode-metode yang 

melibatkan penggunaan berbagai indra, gerakan fisik, emosi, dan pengalaman 

nyata digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan retensi informasi 

(Sucilestari, 2023).  

Adapun tujuan utama dari Brain-Based Learning adalah untuk 

memaksimalkan potensi belajar siswa dengan memanfaatkan pemahaman tentang 

fungsi otak manusia (Zakaria et al., 2020).  Model pembelajaran Brain-Based 

Learning menghidari proses belajar yang membuat siswa menjadi tertekan dan 

cemas, sebaliknya model ini melakukannya dengan cara yang menyenangkan 

dengan menggunakan rangkaian stimulasi visual, audio, dan kinestetik. Menurut 

Rahayu et al. (2022) pembelajaran yang menggunakan metode VAK (visual, 

audiotori, dan kinestetik) dapat menggiring siswa untuk berpikir kreatif dan 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga siswa lebih aktif dan dapat 

berpikir dengan maksimal dalam memahami pembelajaran yang disampaikan 

dengan menggabungkan berbagai elemen visual, auditori, dan kinestetik, guru 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna, membantu 

siswa mencapai potensi penuh mereka dan menyimpan informasi dalam memori 

jangka panjang. Pada umumnya sering terjadi permasalahan terhadap guru, 

khususnya  pada pembelajaran Biologi ini yaitu salah satunya siswa tidak paham 

terhadap  materi yang telah diberikan oleh guru. 
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Salah satu materi yang sulit dipahami oleh siswa SMA pada mata 

pelajaran Biologi yaitu materi sistem sirkulasi pada manusia, karena materi sistem 

sirkulasi manusia ini merupakan materi yang lumayan sulit untuk dipahami oleh 

siswa, selain itu hal ini terjadi karena karena pada proses pembelajaran guru 

menggunakan metode ceramah saja sehingga mengakibatkan siswa bosan dan 

tidak memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh guru, sehingga materi jadi 

sulit untuk dipahami (Syaitikah dan Fauziah, 2023). Keterampilan kolaborasi 

sangat baik digunakan agar siswa tidak bosan di dalam pembelajaran dan siswa 

dapat menciptakan pemikiran kritis serta lebih bersemangat lagi dalam melakukan 

pembelajaran (Ulhusna et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Qomaria et al. (2022) 

keterampilan kolaborasi siswa belum berkembang secara optimal. Beberapa 

permasalahan yang muncul diantaranya, siswa masih kesulitan dalam mengelola 

pekerjaan yang efektif, kesulitan dalam menghadapi perbedaan pendapat yang 

muncul dalam kelompok, dan rendahnya motivasi untuk terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah bersama. Kesulitan belajar yang ditunjukkan oleh siswa 

tersebut akan menghambat siswa dalam mencapai hasil belajar secara maksimal. 

Kolaborasi siswa dapat dinilai baik jika terdapat kecakapan yang dimiliki siswa 

untuk bekerja sama dan juga bertoleransi secara efektif dengan tim serta dapat 

melatih kelancaran untuk pengambilan keputusan (Nur dan Taim, 2023). Cara 

mengatasi keterampilan kolaborasi yang belum maksimal tersebut yaitu salah 

satunya dengan menggunakan system pendukung yaitu media aplikasi Lectora 

Inspire, karena aplikasi ini bisa di gunakan untuk menopang siswa lebih paham 

dan mengerti serta tertarik pembelajatan terhadap materi sistem sirkulasi manusia. 

Aplikasi Lectora Inspire merupakan salah satu aplikasi perangkat lunak 

Authoring Tool yang juga di gunakan untuk pengembangan konten e-learning 

yang dikembangkan oleh Trivantis Corporation dan juga sebagai perangkat lunak 

e-learning. Media Lectora Inspire ini nantinya menghasilkan presentasi. Lectora 

Inspire juga merupakan program yang mudah digunakan yang mendukung 

pengajaran dan pembelajaran visual (Kurniawan dan Mumpuni, 2021). Lectora 

Inspire memiliki kelebihan untuk menghasilkan peningkatan hasil belajar siswa 
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dan juga sebagai pengembangan media pembelajaran interaktif, Lectora Inspire 

juga memiliki banyak fitur yang dapat dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran 

untuk membuat materi pembelajaran yang lebihg menarik (Simamora dan Yogica, 

2022). Kekurangan Lectora Inspire ini dapat dilihat dari kurva pembelajaran, 

dimana pengguna baru pasti akan membutuhkan waktu lama untuk memahami 

dan juga menguasai seluruh fitur yang ada didalam aplikasi Lectora Inspire 

beserta fungsinya (Dahlia et al., 222). 

Penelitian terkait dengan penerapan model pembelajaran Brain-Based 

Learning sudah banyak dilakukan sebelumnya, beberapa penelitian tersebut 

diantaranya yakni menurut penelitian oleh Juliatini et al. (2020) penggunaan model 

Brain-Based Learning akan lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Penelitian Solihatin et al. (2019) hasil belajar kelompok siswa dengan gaya belajar 

visual yang diberi dengan perlakuan model pembelajaran Brain-based Learning 

(BBL) lebih tinggi dibandingkan dengan strategi Project Based Learning (PjBL) 

pada pembelajaran pendahuluan mata kuliah dasar matematika di Universitas Halu- 

Oleo. Penelitian yang dilakukan oleh Mertha et al. (2019) menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Brain Based Learning dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi individu dan kelompok dalam memecahkan masalah, 

meningkatkan komitmen, serta dapat meningkatkan prestasi siswa dalam 

pembelajaran akademik dan perubahan norma-norma yang berkaitan dengan hasil 

belajar. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukan peneitian yang berjudul 

“Pengaruh model pembelajaran brain-based Learning menggunakan aplikasi  

Lectora Inspire pada materi sistem sirkulasi manusia terhadap ketrampilan 

kolaborasi dan hasil Belajar siswa SMA”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

a. Adakah pengaruh model Brain-Based Learning berbantuan Lectora Inspire 

Pada materi sistem sirkulasi darah terhadap keterampilan kolaborasi siswa 

SMA? 

b. Adakah pengaruh model Brain-Based Learning berbantuan Lectora Inspire 

pada materi sistem sirkulasi darah terhadap hasil belajar siswa SMA? 

1.3 Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian 

dibatasi sebagai berikut.  

a. Subjek penelitian menggunakan dua kelas siswa kelas XI SMAN Kalisat. 

b. Hasil belajar yang diukur terdiri dari hasil belajar ranah kognitif yang 

didapatkan dari nilai pre-test dan pos-test, hasil belajar ranah afektif dan 

ranah psikomotor didapatkan dari observasi saat pembelajaran berlangsung 

dikelas, ranah psikomotorik didapatkan saat siswa melakukan praktikum 

dikelas dan pada afektif didapatkan ketika siswa melakukan pembelajaran dan 

juga mengerjakan tugas. 

c. Data keterampilan kolaborasi didapatkan dari observasi, dimana siswa 

dibentuk kelompok dan melakukan kerja sama saat mengerjakan tugas LKPD. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui pengaruh model Brain-Based Learning berbantuan 

Lectora Inspire Pada materi sistem sirkulasi darah terhadap keterampilan 

kolaborasi siswa SMA. 

b. Untuk mengetahui pengaruh model Brain-Based Learning berbantuan 

Lectora Inspire pada materi sistem sirkulasi darah terhadap hasil belajar 

siswa SMA. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah sebagai berikut. 

a. Bagi peneliti, diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

mengenai model BBL dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil 

belajar siswa. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan guru untuk 

melakukan pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi 

dan hasil belajar siswa. 

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dalam 

melakukan inovasi pembelajaran khususnya pada mata pelajaran biologi. 

d. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam 

penelitian lain mengenai pengaruh model BBL menggunakan aplikasi 

Lectora Inspire pada materi sistem sirkulasi darah manusia terhadap 

keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa SMA. 

 

 

 

 



 

 

7 

 

BAB 2. TINJAUAN TEORI 

2.1 Pengertian Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang menekankan 

keterampilan proses untuk menjelajahi tentang alam dan sebagainya, seperti 

mempelajari tentang asal-usul evolusi dan karakteristik makhluk hidup  (Harefa et 

al., 2022). Pembelajaran biologi pada pemberian pengalaman langsung 

untukmengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran materi Biologi yang sangat kompleks 

tersebut akan bisa dicapai apabila peserta didik memiliki kemampuan literasi yang 

tinggi, terutama literasi sains. (Subrata dan Rai, 2023). 

Kegiatan pembelajaran melibatkan interaksi antara guru dan siswa. Guru 

memiliki peran penting terhadap pembelajaran di sekolah salah satunya di SMA. 

Pada pembelajaran mata pelajaran biologi di SMA guru sebagai sarana dan 

prasarana yang nantinya akan  menciptakan lingkungan belajar yang sesuai 

dengan tujuan yang telah di tetapkan. Siswa juga memiliki peran penting terhadap 

kegiatan pembelajaran, karena jika tidak ada siswa maka pembelajaran tidak bisa 

berlangsung, begitupun juga sebaliknya (Nurasiah et al., 2022). Kharakteristik 

pembelajaran biologi lebih spesifik dan berbeda dengan ilmu lain. Biologi 

mengkaji tentang makhluk hidup, lingkungan dan hubungan antara keduanya. 

Sifat obyek materi yang dipelajari dalam biologi sangat beragam, baik dari 

ukuran, keterjangkauannnya, keamanan, dan bahasa yang digunakan 

(Suryaningsih & Aripin, 2020). 

2.2 Model Pembelajaran Brain-Based Learning 

Model pembelajaran brain based-learning merupakan pembelajaran yang 

sesuai dengan cara otak dirancang secara alami untuk belajar dan juga pendekatan 

multi kedisiplinan yang dibangun berdasarkan pertanyaan mendasar, dan ini 

melintasi dan mengambil dari berbagai disiplin ilmu, seperti kimia, neurologi, 
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psikologi, sosiologi, genetika, biologi, dan neurobiologi komputasi (Jensen, 

2008).  

Pada proses pembelajaran yang dilakukan dibutuhkan keserasian antar 

komponen pembelajaran yang saling mempengaruhi agar dalam penyampaian 

model pembelajaran sesuai dengan hasil belajar yang diinginkan. Terdapat 

beberapa komponen pelaksanaan yang dianalisis, yaitu: 1) sintaks atau langkah- 

langkah pembelajaran, 2) sistem sosial, 3) prinsip reaksi, 4) sistem pendukung, 5) 

tujuan intruksional dan 6) dampak pengiring pembelajaran (Joyce, 2010). 

Siintakmatik merupakan unsur karakteristik sebagai tahapan kegiatan 

pembelajaran dan merujuk pada penggunaan urutan yang logis dan terstruktur 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Pendekatan ini mempertimbangkan 

bagaimana otak manusia memproses informasi dan mencoba mengoptimalkan 

proses belajar dengan memanfaatkan prinsip-prinsip neurosains. Dalam konteks 

ini, sintagmatik dapat diterapkan dengan menyusun materi pembelajaran secara 

teratur dan berurutan, memperhatikan alur logis dari konsep yang diajarkan. Hal 

ini dapat membantu siswa dalam memahami dan mengingat informasi dengan 

lebih baik. Selain itu, penggunaan sintagmatik juga dapat melibatkan penggunaan 

metode pembelajaran yang melibatkan gerakan fisik, seperti permainan atau 

simulasi, yang dapat membantu mengaktifkan berbagai area otak dan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Tripambudi dan Suparno, 

2022). 

Pelaksanaan model pembelajaran Brain-Based Learning memiliki 7 

tahapan yaitu (1) tahap pra- pemaparan, (2) tahap persiapan, (3) tahap inisiasi dan 

akuisisi, (4) tahapa elaborasi (5) tahap inkubasi dan memasukkan memori, (6) 

tahap verifikasi dan pengecekan keyakinan, dan (7) tahap perayaan dan integrasi 

(Jensen, 2008). Model Brain-Based Learning umumnya menggunakan 

pendekatan yang memiliki 12 prinsip. 

Prinsip pembelajaran Brain-Based Learning ada 12 yaitu 1) otak 

merupakan prosesor paralel, 2) belajar melibatkan seluruh fisiologi tubuh, 3) 

pencarian makna adalah bawaan, 4) pencarian makna terjadi lewat pembentukan 

pola, 5) emosi merupakan penting dalam membentuk pola belajar, 6) belahan otak 
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kiri dan kanan secara bersama- sama mengorganisasikan suatu informasi, 7) 

belajar melibatkan fokus persepsi perhatian dan periferal, 8) belajar selalu 

melibatkan proses yang sadar dan tidak sadar, 9) kita memiliki dua tipe memori: 

sistem memori spasial dan seperangkat, 10) memori spasial sangat bagus 

terbentuk jika pembelajaran menggunakan metode, 11) belajar adalah 

meningkatkan tantangan dan mengurangi ancaman, 12) masing-masing bagian 

otak adalah unik (Rojanna et al., 2020). 

Pembelajaran Brain-Based Learning sangat berdampak sekali di sosial dan 

instruksional, sebab pembelajaran ini dapat menjadikan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan daya ingat jangka panjang bagi siswa. Pembelajaran Brain-Based 

Learning juga dapat memberikan ruang terhadap siswa untuk berpikir dengan 

lapang tanpa tekanan, lingkungan belajar yang mendukung, dan penuh dengan 

stimulus untuk memacu kreativitas dalam berpikir (Harmonangan, 2020).  

Penerapan Brain-Based Learning memerlukan sistem pendukung, dimana 

sistem pendukung ini merupakan suatu sebuah model pembelajaran yang sangat 

diperlukan oleh siswa, hal ini meliputi sarana dan prasarana untuk mendapatkan 

informasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dengan 

demikian sistem pendukung dalam model pembelajaran ini dapat berupa buku 

panduan, pelaksanaan model, dan suatu rencana pembelajaran yang didampingi 

aspek- aspek afektif yang memiliki sifat jangka panjang dan bersumber dari nilai 

spiritual, serta sikap sosial emosional pada jati diri siswa (Suardi, 2023). 

Pembelajaran yang sangat bagus dipilih untuk meningkatkan hasil pembelajaran  

salah satunya yaitu menggunakan model Brain Based-Learnin (BBL) ini dimana 

model pembelajaran Brain Based-Learnin (BBL) merupakan pembelajaran yang 

berbasis otak, dimana di pembelajaran ini juga nantinya guru akan memberikan 

materi pembelajaran serta sistem pendukung berupa media yang nantinya 

memudahkan siswa untuk memahami materi yang telah di berikan oleh guru, serta 

nanti guru juga dapat melihat keterampilan kolaboratif siswa melalui sistem dan 

pembelajaran tersebut (Farida, 2021). 
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2.3 Kelebihan dan Kelemahan Brain-Based Learning 

Pembelajaran Brain Based-Learning memiliki kelebihan yaitu 

mengoptimalkan potensi otak, dimana Brain Based-Learning didasarkan pada 

pemahaman tentang bagaimana otak bekerja dan belajar, dengan memanfaatkan 

pengetahuan ini, Brain Based-Learning dapat membantu mengoptimalkan potensi 

otak peserta didik, meningkatkan pemahaman, dan memperkuat koneksi neuron. 

Meningkatkan keterlibatan dan motivasi, pada pendekatan Brain Based-Learning 

sering kali melibatkan metode pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan menarik. 

Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

dan memotivasi mereka untuk belajar lebih aktif. Memperhatikan kebutuhan 

individu, BBL mengakui bahwa setiap individu memiliki keunikan dalam cara 

mereka belajar (Nur et al., 2023). Brain Based-Learning dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar dan minat 

peserta didik. Mendorong kolaborasi dan komunikasi, pada pembelajaran BBL 

sering kali mendorong kolaborasi dan komunikasi antara peserta didik. Melalui 

diskusi, proyek kelompok, atau aktivitas berbasis tim, peserta didik dapat belajar 

dari satu sama lain dan mengembangkan keterampilan social (Rudi et al., 2023).  

Kelemahan pada pembelajaran Brain Based-Learning yaitu membutuhkan 

waktu dan persiapan yang intensif, pada implementasi BBL yang efektif 

membutuhkan waktu dan persiapan yang intensif dari para pendidik. Mereka perlu 

memahami prinsip-prinsip Brain Based-Learning, merancang pengalaman 

pembelajaran yang sesuai, dan mempersiapkan materi yang relevan. Brain Based-

Learning  tidak selalu mudah Diterapkan di setiap konteks pembelajaran, 

beberapa metode atau strategi Brain Based-Learning mungkin tidak selalu mudah 

diterapkan di setiap konteks pembelajaran (Artanto dan Almas, 2022).  

Keterbatasan sumber daya, waktu, atau infrastruktur dapat menjadi 

hambatan dalam mengimplementasikan Brain Based-Learning secara efektif. 

Membutuhkan penyesuaian dan evaluasi terus menerus, Brain Based-Learning 

dikatakan sebagai pendekatan yang terus berkembang, dan perlu dilakukan 

penyesuaian dan evaluasi terus-menerus untuk memastikan efektivitasnya. Hal ini 

membutuhkan komitmen dan keterampilan dari para pendidik, tidak Ada 
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Pendekatan yang universal, setiap individu memiliki keunikan dalam cara mereka 

belajar, dan tidak ada pendekatan Brain Based-Learning yang universal untuk 

semua peserta didik. Pendekatan yang efektif dalam satu konteks pembelajaran 

mungkin tidak sama efektifnya dalam konteks lainnya (Agintayani, 2022). 

2.4 Media Pembelajaran Lectora Inspire   

Lectora Inspire merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk 

menciptakan pembelajaran interaktif, dimana aplikasi ini nantinya akan 

memudahkan para siswa untuk memahami materi yang telah diberikan oleh guru 

sehingga siswa dapat meresapi materi yang telah diberikan oleh guru ke dalam 

otak (Setyorini dan Carolina, 2022). Penggunaan aplikasi Lectora Inspire 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, sebab 

dengan menggunakan aplikasi ini siswa bisa lebih paham dan mengerti tentang 

materi yang telah disampaikan oleh guru dan juga mampu menciptakan 

kekolaboratifan antara guru dan siswa satu dengan siswa lainnya (Simamora dan 

Yogica, 2022).  

Adapun aplikasi Lectora Inspire memiliki kelebihan dan kekurangan, 

kelebihan aplikasi Lectora Inspire  yaitu dilengkapi dengan fitur penambah suara 

dan musik serta penambah video dan animasi, fitur penambah game, serta 

menggunakan teknologi internet yang modern, selanjutnya juga dapat membuat 

suasana keaktifan belajar peserta didik dalam mendorong pengetahuannya dari 

konten yang ada pada aplikasi lectora inspire, dan peserta didik dapat 

mengembangkan karakter yang ada pada dirinya dan kelebihan yang terakhir yaitu 

menyokong pendidik untuk meningkatkan produktivitas dan meminimalisir waktu 

saat mempersiapkan materi pembelajaran (Zulfira, 2022). Kekurangan aplikasi 

lectora yaitu salah satunya memiliki fitur kolaborasi terbatas, yang dapat 

berdampak pada kolaborasi tim dan efisiensi alur kerja, terutama untuk proyek 

pengembangan e-learning yang lebih besar (Setiawan dan Mulyanti, 2022). 
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2.5 Materi sistem sirkulasi darah 

Sistem sirkulasi pada manusia merupakan jaringan kompleks dari 

pembuluh darah, jantung, dan organ-organ terkait lainnya yang bekerja bersama 

untuk mengedarkan darah ke seluruh tubuh. Fungsi utama sistem sirkulasi pada 

manusia adalah untuk mengangkut oksigen, nutrisi, hormon, dan zat-zat lainnya 

ke seluruh tubuh, serta mengangkut hasil-hasil metabolisme seperti karbon 

dioksida dan produk limbah ke organ-organ yang terlibat dalam pengeluaran. 

Sistem sirkulasi juga penting dalam menjaga suhu tubuh, menjaga keseimbangan 

cairan, dan mendukung sistem kekebalan tubuh melalui transportasi sel-sel darah 

putih (Yoriska dan Ristiyono, 2022).Sistem sirkulasi manusia memiliki 5 

komponen utama yaitu, 1) jantung, dimana organ otot berongga yang berfungsi 

sebagai pompa untuk menggerakkan darah melalui pembuluh darah, 2) pembuluh 

darah, terdiri dari arteri, vena, dan kapiler. Arteri membawa darah kaya oksigen 

dari jantung ke seluruh tubuh. Vena membawa darah yang mengandung karbon 

dioksida kembali ke jantung. Kapiler adalah pembuluh darah yang sangat kecil di 

mana pertukaran zat-zat terjadi antara darah dan jaringan tubuh, 3) darah, cairan 

tubuh yang mengandung sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan 

trombosit, serta plasma yang mengandung air, elektrolit, protein, hormon, dan zat-

zat lainnya, 4) sistem Katup, sistem katup yang terdapat di dalam jantung 

berfungsi untuk mengatur aliran darah dengan cara membuka dan menutup secara 

bergantian, 5) sistem Konduksi Elektrik, sistem konduksi elektrik dari jantung 

memastikan bahwa kontraksi otot jantung (detak jantung) terjadi secara teratur 

dan sinkron untuk memompa darah (Wahyuntari, 2023). Siswa nantinya dapat 

memahami 6 komponen system sirkulasi pada manusia. 

2.6 Keterampilan Kolaborasi 

Kolaborasi merupakan suatu kondisi dimana terdapat dua orang atau lebih 

saat melakukan pembelajaran dan dilakukan secara bersama-sama, pembelajaran 

ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dan prestasi belajar siswa karena 

pembelajaran ini mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi 
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yang tidak dimengerti sebelumnya (Mahsus dan Latipah, 2021). Keterampilan 

kolaborasi merupakan inti yang penting dalam belajar karena belajar itu 

memfasilitasi siswa untuk berinteraksi satu sama lain dan bertukar pikiran untuk 

berbagi informasi. Oleh karena itu, meningkatkan keterampilan kolaborasi adalah 

hal yang penting dalam pembelajaran yang efektif (Aini et al.,2020). 

Sebenarnya kolaborasi ini merupakan kebutuhan siswa dimana siswa harus 

saling berhubungan dan bekerja sama serta saling membantu sesama siswa, dan 

ini juga merupakan hal kewajiban yang harus dilakukan dalam pembelajaran, 

kolaboratif ini terjadi antara guru dan siswa atau siswa satu dengan siswa yang 

lain, salah satu contohnya yaitu ketika guru melakukan pemaparan materi tentang 

system sirkulasi manusia terhadap siswanya (Fauziah, 2021).,Instrumen yang 

tepat akan dapat mengidentifikasi keterampilan kolaborasi yang dimiliki peserta 

didik. Rubrik penilaian dapat digunakan untuk mengevaluasi keterampilan 

kolaborasi (Riak & Hananto, 2023). Indikator keterampilan kolaboratif menurut 

Aini et al. (2020), terdapat 5 indikator yaitu, (1) kontribusi, (2) manejemen waktu, 

(3) masalah pemecahan, (4) kerja sama, dan (5) teknik investigasi. 

2.7 Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan suatu hasil akhir dari proses pembelajaran yang 

didalamnya mencakup pemahaman, pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang 

dimiliki oleh seseorang setelah mengikuti suatu pembelajaran atau pendidikan. 

Hasil belajar dapat diukur melalui berbagai cara, seperti ujian, tes, proyek, atau 

penilaian lainnya yang menggambarkan tingkat pencapaian yang telah dicapai 

oleh individu (Nurqaidah dan Hendra, 2022). Hasil pembelajaran mencakup 3 hal 

yaitu : 

a. Ranah Kognitif 

Pembelajaran ranah kognitif berkaitan dengan proses belajar yang 

menyangkut pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan kognitif individu. Ini 

mencakup kemampuan untuk mengingat informasi, memahami konsep-konsep 

kompleks, menerapkan pengetahuan dalam situasi baru, serta melakukan analisis 

dan evaluasi terhadap informasi yang diterima. Ranah kogmitif ini mencakup 
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pemahaman, pengingatan, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan (Putri 

et al.,2022). Menurut Bloom yang direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2021), 

aspek kognitif ini terdiri dari enam jenjang atau tingkat yaitu: pengetahuan atau 

ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, evaluasi, dan mencipta. 

b. Ranah Afektif 

 Ranah afektif mencakup sifat prilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, 

dan nilai. Dengan kata lain, hubungan antara nilai, moral, sikap, dan tingkah laku 

tidak ada hubungannya sebelum nilai-nilai dikenal, dihayati, dan didorong oleh 

moral. Setelah itu, sikap tertentu terhadap nilai-nilai tersebut akan terbentuk dan 

tingkah laku yang sesuai dengan nilai-nilai tersebut akan terwujud (Hidayati, 

2020). Menurut Bloom bersama dengan David Krathwohl pembagian domain 

ranah afektif terdiri dari penerimaan (receiving/attending), tanggapan 

(responding), penghargaan (responding), pengorganisasian (organization), dan 

karakterisasi berdasarkan nilai-nilai (value complex). 

c. Ranah Psikomotorik 

Keterampilan proses (psikomotor), menurut Bloom dalam Rahman (2020) 

mengatakan keterampilan proses adalah keterampilan yang membantu orang 

menjadi lebih baik dalam kemampuan mental, fisik, dan sosial mereka. 

Sedangkan menurut Bloom dalam Supriadi (2019) domain psikomotor meliputi 

imitation, manipulation, precision, articulation, naturalization. 
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2.8 Kerangka Berpikir 

Berikut merupakan kerangka berpikir berdasarkan latar belakang dan 

uraian tinjauan pustaka. 

 

 

 

 

 

 

               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran abad ke-21 tidak hanya berpusat pada penyebaran pengetahuan 

semata namun, keterampilan dan sikap pada pembelajaran abad ke-21 diperlukan 

bagi siswa untuk menghadapi dunia digital berkelanjutan dan sosial secara etis dan 

humanistik (Pérez et al., 2020). Keterampilan tersebut dikenal dengan 4C yang 

terdiri dari critical thinking, collaboration, communication, dan creativity skills 

(Putri et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Qomaria et al. (2022) 

keterampilan kolaborasi siswa belum 

berkembang secara optimal. Beberapa 

permasalahan yang muncul 

diantaranya, siswa masih kesulitan 

dalam mengelola pekerjaan yang 

efektif, kesulitan dalam menghadapi 

perbedaan pendapat yang muncul 

dalam kelompok, dan rendahnya 

motivasi untuk terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah bersama. 

Materi sistem sirkulasi manusia ini 

merupakan materi yang lumayan 

sulit untuk dipahami oleh siswa, 

selain itu hal ini terjadi karena 

karena pada proses pembelajaran 

guru menggunakan metode ceramah 

saja sehingga mengakibatkan siswa 

bosan dan tidak memperhatikan apa 

yang telah disampaikan oleh guru, 

sehingga materi jadi sulit untuk 

dipahami (Syaitikah dan Fauziah, 

2023). 

Model pembelajaran Brain-Based Learning menghindari proses belajar yang membuat 

siswa menjadi tertekan dan cemas, sebaliknya model ini melakukannya dengan cara 

yang menyenangkan dengan menggunakan rangkaian stimulasi visual, audio, dan 

kinestetik. 

Sistem pendukung yang dibutuhkan 

yaitu media aplikasi Lectora Inspire, 

karena aplikasi ini bisa di gunakan 

untuk menopang siswa lebih paham dan 

mengerti serta tertarik pembelajatan 

terhadap materi sistem sirkulasi 

manusia. Aplikasi Lectora Inspire 

merupakan salah satu aplikasi perangkat 

lunak Authoring Tool yang juga di 

gunakan untuk pengembangan konten e-

learning. 

Pengaruh Model Pembelajaran Brain-

Based Learning Menggunakan 

Aplikasi Lectora Inspire pada Materi 

Sistem Sirkulasi Darah Manusia 

terhadap Keterampilan Kolaborasi 

dan Hasil Belajar Siswa SMA. 
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2.9 Hipotesis Penelitian 

Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

a. Ada pengaruh pembelajaran Brain-Based Learning menggunakan aplikasi 

Lectora Inspire terhadap keterampilan kolaborasi siswa SMA. 

b. Ada pengaruh pembelajaran Brain-Based Learning menggunakan aplikasi 

Lectora Inspire terhadap hasil belajar siswa SMA. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Penelitian quasi 

eksperimen adalah metode penelitian yang mempunyai kelompok kontrol yang 

menggunakan model  konvensional yaitu Cooperative Learning  dan kelas 

eksperimen menggunakan model Brain-Based Learning berbantuan Lectora 

Inspire. Desain penelitian menggunakan non-equivalen control group design. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Brain-Based Learning 

dengan media Lectora Inspire dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2024/2025 

di SMAN Kalisat pada tanggal 21 Oktober s.d 23 Oktober 2024. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Merupakan rancangan dalam pelaksanaan penelitian. Populasi penelitian 

dilakukan pada siswa kelas XI MIPA. Sampel penelitian adalah sebagian dari 

populasi yang dipilih untuk mewakili seluruh populasi kelas. Teknik pengambilan 

sampel kelas kontrol dan eksperimen menggunakan teknik random sampling 

dimana sampel dipilih dari kelompok yang dipilih secara acak. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan uji homogenitas. Uji homogenitas 

biasanya dilakukan sebelum pengolahan untuk mengetahui apakah sampel 

mempunyai potensi yang sama atau tidak sebelum diolah, sehingga sampel layak 

digunakan dalam penelitian. Uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene 

menggunakan one way ANAKOVA dengan statistic SPSS 25.0 menggunakan 

data nilai ulangan harian dengan materi sebelum sistem sirkulasi darah. Data nilai 

ulangan harian sebelum sistem sirkulasi darah dinyatakan homogen jika hasil uji 

homogenitas menunjukkan P>0,05. Data tersebut tidak homogen jika hasil uji 

yang ditunjukkan P<0,05. Apabila hasilnya tidak homogen, maka mengambil data 

dengan rata-rata yang paling berdekatan dan dilanjutkan dengan uji-t. 
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3.4 Variabel dan Parameter 

Variabel dan parameter penelitian terdapat dalam tabel 3.1 

 
Tabel 3.1 Variabel dan Parameter Penelitian 

 Variabel Parameter Sumber Data 

Variabel 

bebas 

Model 
pembelajaran 

Brain-Based 

Learning 

berbantuan 

media 

Lectora 

Inspire 

Tahap pembelajaran oleh peneliti Lembar observasi 

keterlaksanaan 

pembelajaran 

Variabel 

terikat 

Keterampilan 

kolaborasi 

Dapat bekerja sama, bertanggung 

jawab, kompromi, komunikasi, dan 

fleksibilitas 

Rubrik penilaian 

keterampilan 
kolaborasi 

 Hasil belajar 

siswa 

Ranah 

Pengetahuan 
 

 

 

Ranah sikap 

 

 

 

 

Ranah 
keterampilan 

psikomotorik 

Kemampuan memahami materi 

yang telah diajarkan terkait sistem 

struktur dan fungsi sirkulasi darah 

pada manusia, dapat membedakan 

proses sistem sirkulasi darah pada 

manusia  dan gejala-gejala penyakit 

atau gangguan pada sistem sirkulasi 

darah manusia. 

Kemampuan yang meliputi sikap 

disiplin, bertanggungjawab, berani 

bertanya dan berpendapat, 

menghargai pendapat teman, dan 

aktif dalam berdiskusi 

 

Kemampuan mengikuti arahan guru, 

menyiapkan alat dan bahan, 

menggunakan alat dan bahan, 

mempraktikan prosedur kerja, dan 
mengembalikan alat praktikum 

Data penilaian hasil 

pre-test dan post-test 
 

 

 

 

Rubrik penilaian 

observasi sikap siswa 

 

 

Rubrik penilaian 

observasi 

keterampilan 

psikomotorik 
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dan Merancang Menentukan metode 

dan waktu penelitian. 

Melakukan observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

 

Penarikan kesimpulan 

Melakukan identifikasi 

dan pembahasan pada 

data yang didapatkan. 
Analisis data 

penelitian yakni kelas 

kontrol dan kelas 

eksperimen. 

sampel Menentukan 

post-test dan penilaian 

keterampilan 

kolaborasi 

pre-test, Melakukan 

membuat modul ajar 

yang akan digunakan. 

3.5 Prosedur Penelitian  

Berikut merupakan prosedur penelitian yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran dikelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian 

 

3.6 Desain Penelitian  

Desain peneitian yang digunakan yaitu menggunakan test pre-test dan 

post-test yang menggunakan 2 kelompok kelas yaitu kelas kelompok kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas tersebut nantinya diberikan perlakuan 

yang berbeda. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan pengerjaan 

pre-test sebelum pembelajaran, kemudian kelompok kelas eksperimen diberikan 

perlakuan pembelajaran menggunakan model Brain- Based Learning dengan 

berbantuan aplikasi Lectora Inspire sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran konvensional dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Learning. Selanjutnya, diberikan perlakuan pengerjaan 

post-test setelah pemberian perlakuan, dengan demikian peneliti dapat 

membandingkan hasil dari kedua kelas dengan pemberian perlakuan yang berbeda. 

Berikut merupakan tabel dari desain penelitian. 

 

 

 

Melakukan pembuatan 

proposal dan isntrumen 

penelitian. 
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Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

E O1 YE O3 

K O2 YK O4 

Keterangan : 

E : Kelas eksperimen 

K : Kelas kontrol 

O1 : Hasil pre-test kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan  

O2 : Hasil post-test kelas kontrol sebelum diberi perlakuan 
YE : Model pembelajaran Brain-based Learning dengan media Lectora Inspire 
YK : Pembelajaran konvensional 

O3 : Hasil post-test kelas eksperimen setelah diberi perlakuan  

O4 : Hasil post-test kelas kontrol setelah diberi perlakuan. 

 

3.7 Teknik pengumpulan data  

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini meliputi wawancara, tes, observasi, dan dokumentasi. 

a. Wawancara, yang dilakukan pada penelitian ini adalah ditujukan kepada guru 

dan siswa MIPA kelas XI di SMAN Kalisat. 

b. Tes, yang dilakukan pada penelitian ini adalah pre-test dan post-test berupa 

pilihan ganda sebanyak 5 soal dan essay sebanyak 5 soal dalam waktu 30 menit 

yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh perubahan hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa. 

c. Indikator penilaian berupa rubrik dengan penilaian dengan skor 0 sampai 15. 

d. Observasi, dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan observer. 

e. Dokumentasi berupa foto dan video terlampir 
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3.8 Analisis Data 

      Data dianalisis menggunakan program SPSS Statistics 25.0. Analisis 

data yang digunakan unutk data-data yang diperoleh selama penelitian adalah 

sebagai berikut. 

3.8.1 Hasil belajar ranah pengetahuan 

     Analisis data untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Brain-

Based Learning dengan media Lectora Inspire di kelas eksperimen dan 

pengaruh pembelajaran konvensional (Cooperative Learning) di kelas kontrol 

terhadap hasil belajar ranah pengetahuan menggunakan uji anakova dari 

hasil nilai pre-test yang diberikan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 

dan nilai post-test yang diberikan di akhir kegiatan pembelajaran nilai pretest 

digunakan sebagai kovariat. 

3.8.2 Hasil belajar ranah Afektif dan Psikomotorik 

      Analisis data untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Brain -

Based Learning dengan media Lectora Inspire di kelas eksperimen dan 

pengaruh pembelajaran konvensional (Cooperative Learning) di kelas kontrol 

terhadap hasil belajar ranah afektif dan psikomotorik akan dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

Nilai=        
skor yang diperoleh  

𝑥 100 .......................................... (1) 
                        skor maksimal  
 

            Kriteria keberhasilan observasi penilaian belajar ranah Afektif dan 

Psikomotorik dapat dilihat pada Tabel 3.3 dibawah ini. 

Tabel 3. 3 Rentang Nilai Kriteria Hasil Belajar Ranah Afektif dan Psikomotorik 

Kategori Kriteria 

81 – 100 Sangat baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup Baik 

21 – 40 Kurang Baik 

0 – 20 Tidak Baik 

(Sumber : Riduwan & Akdon (2015) 
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Perbedaan hasil belajar ranah sikap dan keterampilan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh melalui uji independent sample t-test 

dengan bantuan aplikasi SPSS Statistics 25.0 

 

3.8.3 Keterampilan Kolaborasi 

 Analisis data untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Brain- 

Based Learning dengan media Lectora Inspire terhadap keterampilan kolaborasi 

siswa diukur menggunakan parameter bekerja secara aktif, menghargai 

pendapat, berkompromi, tanggungjawab. Perhitungan nilai untuk menjaring 

keterampilan kolaborasi siswa dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

Nilai=            
skor yang diperoleh  

𝑥 100 ......................................... (2) 
                        skor maksimal  

 

        Kriteria keberhasilan penilaian keterampilan kolaborasi dapat dilihat pada 

Tabel 3.4 dibawah ini. 

Tabel 3. 4 Rentang Nilai dan Kriteria Keterampilan Kolaborasi 

 

Kategori Kriteria 

81,25 – 100 Sangat baik 

62,05 – 81,25 Baik 

43,75 – 62,05 Cukup 

25 – 43,75 Kurang Baik 

0 – 25 Tidak Baik 

 

Perbedaan keterampilan kolaborasi antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh melalui uji Independent sample t-test dengan bantuan aplikasi 

spss statistics 25.0. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian pada aspek keterampilan kolaborasi dan hasil belajar pada 

kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. 

Secara rinci dijabarkan sebagai berikut. 

 

4.1.1  Hasil Keterampilan Kolaborasi 

Hasil Keterampilan siswa diperoleh dengan menggunakan indikator 

penilaian yang dinilai oleh observer saat penerapan model pembelajaran BBL 

dengan berbantuan media Lectora Inspire pada kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional (Cooperative Learning) pada kelas kontrol. Hasil 

keterampilan kolaborasi dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4. 1 Rata-rata Nilai Keterampilan Kolaborasi Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Indikator Nilai ± SD Kategori Nilai ± SD Kategori 

 Eksperimen Kontrol 

Bekerja secara produktif 84,26 ± 0,57 sangat baik 75,92 ± 0,58 Baik 

Menghargai pendapat 78,01 ± 0,47 Baik 71,76 ± 0,73 Baik 

Berkompromi 75,92 ± 0,47 Baik 75,23 ± 0,75 Baik 

Tanggungjawab 80,78± 0,46 Baik 76,62 ± 0,73 Baik 

Rata-rata 79,74± 0,49 Baik 74,88 ± 0,69 Baik 

 

 Hasil pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dalam setiap indikator 

keterampilan kolaborasi siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki 

kemampuan keterampilan kolaborasi yang lebih baik dalam semua indikator 

dibanding dengan kelas kontrol. Data keterampilan kolaborasi selanjutnya diuji 

normalitas menggunakan Normality plots with test dengan bantuan SPSS 25.0 for 

windows menunjukkan nilai signifikan sebesar p>0,05 untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang artinya data nilai keterampilan kolaborasi siswa terdistribusi 

normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro- Wilk. Kemudian 

dilakukan uji homogenitas menggunakan Levene Test yang diperoleh menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,080 yang berarti bahwa probabilitas >0,05 sehingga H0 
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diterima yang artinya nilai dari kedua kelas tersebut memiliki populasi dengan 

varian yang homogen. Indikator keterampilan kolaborasi yang dinilai dalam 

penelitian ini ada 4, yaitu bekerja secara produktif, menghargai pendapat, 

berkompromi, dan tanggung jawab. Selanjutnya dapat dilakukan uji independent 

sample t-test dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Independent Sample t-Test Keterampilan Kolaborasi 

 
Kelas Rata-rata ± SD Uji-t Signifikansi 

 Kontrol  74,88 ± 0,69  - 2.762 <0,001 

Eksperimen 79,74 ± 0,49   

 

 Tabel tersebut menunjukkan hasil analisis uji independent sample t-test 

menggunakan t-test for equality of means dengan bantuan SPSS 25.0 for Windows 

menunjukkan nilai signifikan (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 (p<0,05), sehingga dapat 

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan 

kolaborai siswa dikelas eksperimen dan dikelas kontrol, dimana dikelas 

eksperimen nilai rata-ratanya lebih tinggi daripada dikelas kontrol. 

 

4.1.2. Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa 

Hasil belajar ranah kognitif siswa diperoleh dengan menggunakan soal pre- 

test dan post-test yang diberikan sebelum dan setelah penerapan model 

pembelajaran BBL dengan berbantuan media Lectora Inspire pada kelas 

eksperimen dan model pembelajaran konvensional (Cooperative Learning) pada 

kelas kontrol. Hasil belajar ranah kognitif dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini. 

Tabel 4. 3 Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif 

 

Kelas   Ranah Kognitif   

  N Rata-rata ± SD 

Kontrol Pre-test 36 36,53 ± 14,68 
 Post-test 36 45,00 ± 17,20 

Eksperimen Pre-test 36 36,81 ± 14,20 
 Post-test 36 51,11 ± 19,31 

 

Data pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai dari kelas 

eksperimen sesudah dilakukan penerapan model pembelajaran BBL lebih 

tinggi yaitu 51,11 dibandingkan pada kelas kontrol yaitu 45.00. Hasil data 
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kognitif siswa yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan uji 

ANAKOVA untuk mengetahui pengaruh dan efektivitas dari penerapan 

model pembelajaran yang diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Data di uji normalitas dan homogenitas sebelum melakukan uji tersebut. Hasil 

uji normalitas pre-test dan post- test hasil belajar ranah kognitif menggunakan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test terlebih dahulu dengan signifikansi 

Pre-test 0,093 dan Post-test 0,086. 

Hasil uji normalitas yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa 

probabilitas >0,05 sehingga H0 diterima yang artinya nilai kedua kelas 

berditribusi normal. Hasil uji homogenitas menggunakan Levene Test yang 

diperoleh menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,701 yang berarti bahwa 

probabilitas >0,05 sehingga H0 diterima yang artinya nilai dari kedua kelas 

tersebut memiliki populasi dengan varian yang homogen. Hasil uji 

ANAKOVA dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji ANAKOVA Hasil Belajar Ranah Kognitif 

 
Sumber Df Kuadrat Rata-rata F Signifikansi 

Model yang Dikoreksi 2 6542,814 50,827 <0,001 

Intercept 1 2414.475 18,757 <0,001 

Pretest 1 12644,415 98,227 <0,001 

Kelas 1 948,357 7,367 0,008 

Galat 69 128,726   

Total 72    

Total yang dikoreksi 71    

a. R Squared = .596 (Adjusted R Squared = .584)   

          

           Hasil uji ANAKOVA hasil belajar ranah pengetahuan tersebut 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut kurang 

dari 0,05. Sehingga hipotesis penelitian diterima. Diterimanya hipotesis tersebut 

memiliki arti bahwa terdapat pengaruh secara signifikan pada proses pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran BBL dengan berbantuan media Lectora 

Inspire  pada kelas eksperimen terhadap hasil belajar ranah pengetahuan. Jika 

dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh, dapat diketahui bahwa hasil belajar 

ranah pengetahuan pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 
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4.1.3 Hasil Belajar Ranah Afektif 

 Hasil belajar ranah afektif diperoleh dari penilaian observasi sikap yang 

dilakukan oleh observer. Aspek yang dinilai pada penilaian sikap yaitu bernalar 

kritis, gotong royong, dan kreatif. Berdasarkan hasil observasi yang sudah 

diperoleh, data hasil belajar ranah afektif siswa seperti pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4. 5 Hasil Belajar Siswa Ranah Afektif 

 

           Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada Tabel 4.5 dapat diketahui 

bahawa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar afektif dikelas kontrol dan 

eksperimen. Rata-rata hasil belajar afektif siswa pada kelas kontrol adalah 72,9 

sedangkan pada kelas eksperimen adalah 76,4. Dari data tersebut terlihat bahwa 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selanjutnya dilakukan 

analisis Independent Sample t-Test. Untuk melakukan uji tersebut data perlu 

dilakukan uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov Smirnov dengan 

hasil 0,200 untuk kelas kontrol dan 0,88 untuk kelas eksperimen dan hasil uji 

homogenitas menggunakan Levene Test sebesar 0,290. Hasil uji normalitas dan 

homogenitas menunjukkan bahwa probabilitas >0,05 sehingga H0 diterima yang 

artinya nilai kedua kelas terdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan hasil uji 

Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,077 dan 

0,078. Hasil dari uji Independent Sample t-Test menunjukkan probabilitas lebih 

dari 0,05, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya menunjukkan bahwa 

model Brain-Based Learning menggunakan media Lectora Inspire tidak memiliki 

pengaruh dan perbedaan terhadap hasil belajar afektif siswa. 

 

 

 

 

Kelas  Ranah Sikap  Uji-t Signifikansi 

 N Rata-rata ± SD Kategori   

 Kontrol  36  72,9 ± 8,76  Baik  -1,792 > 0,05 

Eksperimen 36 76,4, ± 10,06 Baik   
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4.1.4   Hasil Belajar Psikomotorik 

  Hasil belajar ranah keterampilan psikomotorik diperoleh dari penilaian 

sesuai dengan rubrik yang dilakukan dengan cara mengobservasi aktivitas siswa 

selama pembelajaran. Indikator dengan cara yang dinilai untuk hasil belajar ranah 

psikomotorik adalah kemampuan menyiapkan alat dan bahan, menggunakan alat 

dan bahan, mempraktikan prosedur kerja, dan mengembalikan alat praktikum. 

Berikut data hasil belajar psikomotorik siswa dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Belajar Psikomotorik Siswa 

 

       Tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar ranah 

psikomotorik siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui 

terdapat perbedaan. Rata-rata hasil belajar ranah psikomotorik pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan nilai 74,48 pada 

kelas kontrol dan 77,95 pada kelas ekperimen. Dari data tersebut terlihat bahwa 

kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Selanjutnya dilakukan analisis uji Independent Sample t-Test, untuk melakukan uji 

terebut data perlu dilkukan uji normlaitas dan homogenitas. Uji normalitas 

menggunkan One Sample Kolmogorov Smirnov dengan hasil kontrol 0,200 dan 

eksperimen 0.088 lalu lanjut hasil uji homogenitas menggunakan Levene Test 

sebesar 0,60. Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa 

probabilitas >0,05 sehingga H0 diterima yang artinya nilai kedua kelas 

berdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-

Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,058. Hasil dari uji Independent 

Sample t-Test menunjukkan probabilitas lebih dari 0,05, sehingga H0 diterima dan 

H1 ditolak yang artinya model Brain-Based Learning menggunakan media 

Lectora Inspire tidak berpengaruh dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap hasil belajar psikomotorik siswa. 

 

Kelas  Ranah Psikomotorik Uji-t Siginifikansi 
 N Rata-rata ± SD Kategori   

 Kontrol  36  74,48±9,61  Baik  -1,792 0,097 

Eksperimen 36 77,95± 10,30 Baik   
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4.2 Pembahasan 

Penerapan model pembelajaran Brain-Based Learning berbantuan 

Lectora Inspire terhadap keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa ada yang 

berpengaruh dan ada yang tidak berpengaruh terhadap beberapa variabel 

tersebut, yang berpengaruh memiliki nilai signifikansi sebesar <0,001 ada pada 

keterampilan kolaborasi, dan pada hasil belajar ranah kognitif<0,001. Sedangkan 

yang tidak berpengaruh ada pada hasil belajar ranah afektif dengan nilai 

0,077 dan 0,078 (>0,05) , dan 0,097 (>0,05) pada hasil ranah belajar 

psikomotorik. Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini akan diuraikan secara 

rinci dalam dua sub bab berikut. 

 

4.2.1 Pengaruh Model Pembelajaran Brain-Based Learning Berbantuan Media 

Lectora Inspire pada Materi Sistem Sirkulasi Darah pada Manusia terhadap 

Keterampilan Kolaborasi 

Penggunaan model Brain-Based Learning berbantuan Lectora Inspire 

memliki sintaks yang relevan dengan indikator keterampilan kolaborasi, terutama 

pada sintaks elaborasi yang mengakomodasi beberapa indikator keterampilan 

kolaborasi dengan penjelasan sebagai berikut. 

Keterampilan kolaborasi siswa dapat dianalisis menggunakan indikator 

kolaborasi yang diadaptasi dari Greenstein, 2012 mencangkup, berkerja secara 

produktif, menghargai pendapat, berkompromi, dan bertanggung jawab. Pada 

indikator bekerja secara produktif, artinya siswa selalu mampu menggunakan 

waktu secara efisien untuk tetap fokus dan mengerjakan tugas yang diberikan 

(Greenstein, 2012). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dinyatakan bahwa 

kolaborasi dapat menunjukkan pengolahan waktu yang baik dalam pembelajaran. 

Hal itu dapat terjadi didalam kelas eksperimen contohnya seperti guru memberi 

tugas berupa LKPD dengan membentuk kelompok terlebih dahulu dengan 

berbantuan  media Lectora Inspire sebagai penjelasan materi dan pemberian quis 

sebelum mengerjakan LKPD dan disitu para siswa lebih antusias dan bersemangat 

sehingga menyebabkan lebih mudah mengingat materi apa yang telah diajarkan 

dan menyebabkan waktu yang lebih efisien karena dalam pengerjaan LKPD 
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berkelompok sehingga bisa saling membantu dan bagi tugas. Sedangkan pada 

kelas kontrol dalam mengerjakan LKPD, siswa kurang antusias dan kurang 

ekspresif dalam berdiskusi sehingga informasi informasi yang didapat dan yang 

dicantumkan kurang efisien. 

  Pada indikator menghargai pendapat artinya siswa selalu 

mendengarkan dengan baik dan menghargai pendapat atau ide yang disampaikan 

oleh teman saat kegiatan diskusi berlangsung (Greenstein, 2012). Contohnya 

seperti saat guru memberi penjelasan dan gambar melalui media Lectora Inspire 

dan siswa mengatakan kepada temannya “bahwa pembuluh darah itu dibagi 

menjadi 3 , yaitu ada pembuluh Nadi, Balik, dan Kapiler” lalu siswa lain 

merespon “ Nadi berfungsi membawa darah meninggalkan jantung, balik yang 

mengangkut darah menuju ke jantung, Kapiler menghubungkan nadi dengan 

ujung pembuluh balik”. Dengan adanya visualisasi Lectora Inspire sebelumnya 

mereka juga dapat berdiskusi dan melihat secara langsung prosesnya untuk 

mencapai pemahaman bersamatanpa saling merendahkan satu sama yang lain. 

Sedangkan pada kelas kontrol siswa lebih tertarik untuk memainkan gadged dan 

ketika mengerjakan LKPD hanya salah satu siswa saja yang mengerjakan dan 

yang lain sibuk bermain, dan didalam kelompok jarang ada diskusi sehingga 

antusias dalam mengerjakan LKPD menjadi berkurang. 

Pada indikator berkompromi, artinya siswa selalu mampu bekerja sama 

secara fleksibel, menyadari kewajiban atau tugas masing-masing untuk mencapai 

tujuan bersama. Contohnya disaat siswa diberikan materi pembelajaran 

menggunakan Lectora Inspire salah satu isi materinya tentang strktur jantung dan 

disitu siswa benar-benar memperhatikan serta menganalisis materinya dengan 

mereka bekerja sama satu dengan yang lain sehingga mereka mendapatkan 

pemahaman yang kompleks dan dapat sama-sama menyimpulkan pendapat 

mereka bersama, sehingga menghasilkan suatu pembelajaran yang kompleks. 

Sedangkan pada pada kelas kontrol, siswa kurang interaktif dalam dalam forum 

diskusi karena kurangnya pemahan konsep dari materi yang mereka pelajari. 

Pada indikator bertanggung jawab menurut Greenstein (2012), yaitu menilai 

seberapa besar siswa berperan aktif dalam kerja kelompok dan menunjukkan 
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dedikasinya dalam mengerjakan tugas. Hal tersebut terlihat dikelas eksperimen 

ketika mengerjakan LKPD setiap siswa bertanggung jawab atas pengerjaan soal, 

kemudian hasilnya didiskusikan bersama dan siswa lebih cepat menyelesaikan 

tugasnya karena adanya kolaborasi dan bantuan media Lectora Inspire yang 

memudahkan siswa untuk memahami konsep materi dengan lebih baik, sehingga 

menyebabkan siswa menjadi lebih cepat nangkap materi. Dengan adanya 

pembagian tugas seperti ini, waktu yang dibutuhkan siswa untuk mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas lebih menjadi efisien dan tepat waktu. Sedangkan pada kelas 

kontrol siswa kurang aktif dalam berdikusi, dan tidak ada pendapat yang 

didiskusikan dan siswa menjadi bergantung kepada penjelasan guru dan teks buku, 

serta siswa cenderung mengandalkan satu teman sehingga saat mengumpulkan 

tugas menjadi molor dan tidak tepat waktu. 

Berdasarkan beberapa hasil pengamatan tersebut, terlihat bahwa 

keterampilan kolaborasi antara kelas ekperimen dan kelas kontrol mengalami 

perbedaan, dimana rata-rata pada nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol. Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan (Syafi’i, 

2022) bahwa Lectora Inspire secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa 

untuk berkolaborasi dan bekerja sama dalam proyek pembelajaran, sehingga dapat 

membangun keterampilan sosial dan kolaboratif. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa sintaks BBL pada 

tahap elaborasi dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi melalui kegiatan 

siswa pada saat diskusi dalam kelompok dalam mengerjakan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbantuan Lectora Inspire. Kegiatan kolaborasi tersebut akan 

menciptakan suasana dan lingkungan  kelas menjadi aktif, menyenangkan dan 

interaktif. Hal ini terlihat pada kelas eksperimen yang sudah dipaparkan 

sebelumnya. Pernyataan tersebut didukung oleh Given (2007) yakni pembelajaran 

yang disusun dengan menghasilkan suasana keakraban seperti yang terjadi dalam 

pelaksanaan diskusi kelompok akan membangun karakter siswa dalam berintekasi 

sosial dan berkolaborasi secara positif. Kemudian, sejalan dengan Luthfiyani et 

al., (2024) Model BBL dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa karena 

dalam prinsip pembelajaran BBL banyak melibatkan siswa melalui diskusi dan 
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kolaborasi dimana siswa dapat bertukar ide dan strategi sehingga pembelajaran 

seringkali lebih efektif dan menciptkan lingkungan yang positif. Shamim & 

Sarwar (2024) menyatakan bahwa dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Brain-Based Learning memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keterampilan kolaborasi yang menunjukkan kerangka yang kuat untuk 

mengembangkan keterampilan abad 21. Berdasarkan kajian tersebut, penggunaan 

model BBL berbantuan Lectora Inspire dapat memberikan efek positif terhadap 

keterampilan kolaborasi siswa. 

 

4.2.2 Pengaruh Model Pembelajaran Brain-Based Learning Menggunakan 

Lectora Inspire pada Materi Sistem Sirkulasi Darah Pada Manusia terhadap Hasil 

Belajar Siswa SMA. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

menjalani pengalaman belajar yang diharapkan dengan perubahan prestasi belajar 

yang baik yang ditandai dengan tingginya nilai yang terlihat melalui keaktifan 

individu dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas(Zagotto, 2022). Peserta 

didik dapat dikatakan berhasil atau tidak dalam belajar, jika mampu 

mengembangkan hasil belajar dalam tiga ranah pengetahuan yaitu, ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotorik, penjelasan lebih jelasnya mengenai hal ini 

akan diuraikan pada tiga sub bab dibawah ini. 

a. Ranah Kognitif 

     Ranah kognitif berisi perilaku yang menekankan pada aspek intelektual 

seperti pengetahuan dan keterampilan berpikir. Menurut Bloom keterampilan 

berpikir meliputi 6 tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

evaluasi, dan mencipta. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes 

tulis pre-test dan post-test untuk mengukur hasil belajar aspek kognitif dalam 

bentuk 20 butir soal pilihan ganda dan 2 butir soal uraian dengan tingkat kognitif 

normal dan HOTS yaitu C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (aplikasi) dan C4 

(analisis). Tes awal (pre-test) memiliki soal yang sama dengan tes akhir (post-tes). 

Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan dan hasil belajar siswa pada 

ranah kognitif sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran Brain-Based 
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Learing berbantuan Lectora Inspire. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa. Pengaruh ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05). 

   Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan semakin memperkuat 

efektivitas model Brain-Based Learning. Penggunaan teknologi seperti Lectora 

Inspire memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih menarik dan 

menyenangkan yang sesuai dengan salah satu strategi pembelajaran BBL. Dengan 

menggabungkan teknologi Lectora Inspire ke dalam BBL, proses pembelajaran 

tidak hanya menjadi lebih menarik, tetapi juga lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman daya ingat siswa karena penggunaan model BBL dan Lectora Inspore 

dapat melibatkan seluruh sensorik yang mewadahi ketiga gaya belajar yaitu gaya 

belajar visual, audiotori, dan kinestetik, sehingga siswa dapat aktif dalam 

membangun imajinasi dan pengetahuannya.  

Media Lectora Inspire memiliki peranan dalam mewadahi gaya belajar 

secara visual. Didukung oleh penelitian Hasna (2023) bahwa prinsip utama BBL 

adalah menyesuaikan pembelajaran dengan cara kerja otak. Model BBL dapat 

mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa secara audiotori, visual, dan 

kinestetik. Penggabungan ketiga gaya belajar tersebut dalam BBL dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran karena setiap siswa dapat belajar sesuai 

dengan cara kerja berpikirnya di dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

inklusif dan menyenangkan (Setyowati, 2022). Dengan demikian penggabungan 

ketiga gaya belajar tersebut dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

melalui penggunaan model BBL berbantuan Lectora Inspire.  

Pembelajaran dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama, 

diawali dengan pemberian pre-test. Pertemuan kedua, peserta didik diberikan 

tugas untuk mengerjakan LKPD berbantuan dan menyimak materi dan tanya 

jawab menggunakan Lectora Inspire lalu mempresentasikan LKPD. Pertemuan 

ketiga siswa membuat mengerjakan LKPD tentang tentang kelainan atau penyakit 

yang ada pada sistem sirkulasi darah manusia. Lalu dilanjutkan dengan post-test. 

Hal ini dapat membatu siswa dalam mengingat materi yang sudah dipelajari 

sehingga materi dapat masuk kedalam long-term memory, sehingga dapat 
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membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif (Badawi et 

al., 2022).   

Selain model BBL didukung dengan media Lectora Inspire untuk 

mengoptimalkan pembelajaran, dalam sintaks BBL juga terdapat pelaksanaan 

tahap pra-pemaparan dan persiapan pada awal pembelajaran, yakni melakukan 

gerakan brain gym yang turut berkontribusi untuk menyeimbangkan kerja otak 

kanan dan kiri. Menurut Suratun & Tirtayanti (2020), gerakan yang dilakukan 

pada brain gym dapat melancarkan aliran darah dan oksigen ke otak, sehingga 

menstimulasi kerja dan fungsi otak secara optimal, siswa lebih siap dalam 

menghadapi materi, dan gerakan brain gym juga dapat meningkatkan tubuh 

menjadi rileks serta membuat suasana yang menyenangkan sehingga dapat 

meningkatkan konsentrasi siswa (Nurmalasari & Susikiwati, 2022). Pernyataan 

tersebut didukung oleh Mariyam & Nuraida (2017) yakni kegiatan BBL yang 

mendukung ranah kognitif yaitu tahap pra- pemaparan dan persiapan dapat 

membuat siswa memiliki kesiapan untuk belajar dan mempermudah siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui susana belajar yang 

menyenangkan (Saparina et al., 2015). Berdasarkan hal tersebut secara 

keseluruhan, penggunaan model pembelajaran BBL berbantuan Lectora Inspire 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif siswa yang ditunjukkan 

oleh peningkatan hasil nilai post-test siswa. 

 

b. Ranah Afektif 

Hasil belajar ranah afektif merupakan dampak pengiring pada model 

pembelajaran yang digunakan. Ranah afektif adalah pengetahuan yang berkaitan 

dengan aspek-aspek emosional seperti perasaan, minat, sikap, dan kepatuhan 

terhadap moral (Cahayu et al., 2023). Teknik pengumpulan data hasil belajar 

ranah afektif adalah dengan menggunakan rubrik penilaian yang dinilai oleh 

observer meliputi, berpikir secara kritis, gotong-royong, dan kreatif. Indikator 

berpikir secara kritis dalam ranah afektif merupakan kemampuan untuk 

mengevaluasi, menganalisis, dan membuat keputusan dengan mempertimbangkan 

nilai, sikap, dan emosi (Sulistiowati, 2024). Dalam konteks afektif, berpikir secara 
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kritis tidak hanya logika atau fakta saja yang dieksprolasi, tetapi juga cara siswa 

bersosialisasi dalam lingkungannya dengan tidak mudah tersulut emosi ketika 

menghadapi sebuah masalah dan fokus pada pencarian solusi, serta siswa dapat 

stabil dalam mengekspresikan emosinya dan menghargai adanya perbedaan 

pendapat disuatu forum diskusi (Sriyanto et al., 2024). Maka dari itu disusunlah 

indikator berpikir secara kritis untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu 

mengatasi masalah yang terjadi selama kegiatan diskusi. 

Pada saat dikelas eksperimen siswa menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih 

tinggi saat menggunakan Lectora Inspire untuk memahami materi dengan lebih 

baik. Sesuai prediksi siswa lebih sering aktif bertanya dan bersemangat ketika 

menjawab quis. Perilaku lain yang ditunjukkan oleh peserta didik dikelas 

ekperimen saat melakukan diskusi LKPD berbantuan Lectora Inspire peserta didik 

dapat bekerja sama dengan lebih baik dan menyampaikan argumennya secara 

logis didepan kelas maupun menyanggah, dengan adanya Lectora Inspire, siswa 

dapat mengakses dan menganalisis informasi dari berbagai sumber secara aktif dan 

mengeksplorasi konsep secara lebih mendalam. Sehingga semua siswa memiliki 

pemahaman mendalam yang dapat mendorong siswa memberikan alasan yang 

logis dan mendukung pengambilan keputusan berdasarkan materi yang telah 

diberi melalui Lectora Inspire. Sedangkan dikelas kontrol yang menggunakan 

pmetode pembelajaran konvensional (Cooperative Learning) kurang menangkap 

materi yang telah diberikan, karena kelas kontrol hanya melakukan pembelajaran 

seperti biasanya yaitu menggunakan Cooperative Learning, dimana pada  

pembelajaran kelas kontrol menjadi kurang efisien dan menggunakan media 

seperti biasanya dan hasilnya beda dari kelas eksperimen, karena hanya ada 

penjelasan seadanya dan kurang menarik di mata siswa kelas kontrol. 

Pada indikator kedua yaitu gotong royong penilaian dilakukan jika siswa 

mampu membangun tim dengan sangat efektif dan semua anggota terlibat aktif 

serta dapat mengelola kerjasama dengan sangat baik sehingga dapat 

mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, artinya siswa mampu menciptakan 

lingkungan kerja sama yang saling mendukung dan saling memahami untuk 

mencapai tujuan bersama. Contohnya, siswa secara berkelompok ketika 
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mendengarkan penjelasan materi dari Lectora Inspire sehingga siswa dapat 

menangkap jelas materi yang telah didapat dan dapat berdiskusi serta bertukar 

pendapat dengan teman sekelompoknya dan membantu pekerjaan LKPD lebih 

cepat dan tepat waktu dalam mengumpulkan tugas. 

Indikator yang terakhir adalah kreatif dengan dilakukan penilaian jika siswa 

mampu mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran secara mendalam dan kreatif, 

artinya di sini siswa diarahkan untuk dapat mencari, mengembangkan ide, serta 

mengeksplorasi informasi dan tema yang menarik serta memastikan makna yang 

kuat dalam poster. Contohnya, pada saat menjelaskan materi menggunakan 

Lectora Inspire tentang gangguan penyakit pada sistem sirkulasi darah manusia, 

salah satunya hipertensi, siswa dapat membayangkan dan mengungkapkan sebab 

terjadinya hipertensi dan mencari alasan yang masuk akan kenapa terjadinya 

hipertensi. 

   Berdasarkan data yang sudah diperoleh dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar afektif dikelas kontrol dan eksperimen. Rata-rata 

hasil belajar afektif siswa pada kelas kontrol adalah 72,9 sedangkan pada kelas 

eksperimen adalah 76,4 dan keduanya memiliki kategori yang sama yaitu baik. 

Dari data tersebut terlihat bahwa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Akan tetapi kelas eksperimen menunjukkan hasil dari uji Independent 

Sample t-Test menunjukkan probabilitas lebih dari 0,05, sehingga H0 diterima dan 

H1 ditolak yang artinya menunjukkan bahwa model Brain-Based Learning 

menggunakan media Lectora Inspire tidak memiliki pengaruh dan perbedaan 

terhadap hasil belajar afektif siswa. Hal ini bisa jadi dikarenakan Perubahan dalam 

ranah afektif seperti sikap, nilai, atau minat biasanya membutuhkan waktu yang 

lebih panjang dan konsisten, sedangkan pada saat penelitian hanya terjadi tiga kali 

pertemuan dan waktu yang tidak cukup untuk untuk melihat internalisasi sikap 

atau perubahan motivasi yang mendalam. Sikap terbentuk melalui pengalaman 

berulang. Jika intervensi pembelajaran tidak cukup intensif atau berkelanjutan, 

dampaknya pada ranah afektif mungkin minim. Peneliti disini mungkin juga 

mungkin belum sepenuhnya memahami cara menciptakan lingkungan emosional 
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yang mendukung atau bagaimana secara aktif memfasilitasi perkembangan sikap 

positif siswa (Sa’adah et al., 2022). 

 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau 

kemampuan bertindak seseorang setelah menerima pengalaman belajar tertentu 

(Halimah & Adiyono, 2022). Ranah ini dapat memfasilitasi gaya belajar kinestetik 

siswa yang diukur dengan mengamati dan menilai keterampilan siswa saat 

melakukan praktikum denyut nadi. Penilaian hasil belajar psikomotor 

mencangkup kemampuan menyiapkan alat dan bahan, menggunakan alat dan 

bahan, mempraktikan prosedur kerja, dan mengembalikan alat praktikum. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang didapat menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dengan kategori sangat baik 

dari pada kelas kontrol dengan kategori baik. Nilai yang diperoleh oleh kelas 

kontrol lebih rendah karena siswa dalam indikator menggunakan alat dan bahan, 

serta mempraktikan prosedur kerja mengalami sedikit kesulitan. Contohnya, siswa 

yang seharusnya saat praktikum mengikuti efisien waktu yang tepat tetapi malah 

molor dan salah saat melakukan langkah praktikum. Hal tersebut dapat terjadi 

karena siswa kurang memperhatikan intruksi dari guru. Berbeda dengan kelas 

ekperimen ketika diinstruksikan guru, siswa memperhatikan dengan seksama, 

sehingga pelaksanaan dan pengoperasian alat selama praktikum sesuai dengan 

instruksi dan tepat waktu. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

mengoperasikan alat dan bahan pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas 

kontrol. 

    Rata-rata hasil belajar ranah psikomotorik pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan nilai 74,48 pada kelas kontrol 

yang dan 77,95 pada kelas ekperimen yang berkategori sama sama baik. Dari data 

tersebut terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, akan tetapi Berdasarkan hasil uji Independent Sample 

t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,058. Hasil dari uji Independent 

Sample t-Test menunjukkan probabilitas lebih dari 0,05, sehingga H0 diterima dan 
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H1 ditolak yang artinya model Brain-Based Learning menggunakan media 

Lectora Inspire tidak berpengaruh dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap hasil belajar psikomotorik siswa. Hal ini bisa saja terjadi dikarenakan 

waktu dan sumber daya, pada penilaian psikomotorik ini juga seringkali memakan 

waktu dan sumber daya yang besar. Guru atau peneliti harus mengamati setiap 

siswa secara individual atau dalam kelompok kecil, merekam data secara cermat, 

dan seringkali mengulang penilaian untuk memastikan konsistensi. Hal ini sulit 

dilakukan dalam kondisi penelitian dengan jumlah siswa yang banyak dan waktu 

yang terbatas (Ulfah dan Arifudin, 2023). Selanjutnya juga bisa jadi karena 

kurangnya kesempatan praktik yang memadai, untuk mengembangkan 

keterampilan psikomotorik, siswa membutuhkan praktik yang berulang dan 

terarah (deliberate practice). Jika intervensi pembelajaran tidak menyediakan 

waktu atau kesempatan praktik yang cukup, maka peningkatan keterampilan 

psikomotorik siswa akan terhambat. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan maka kesimpulan yang 

diambil sebagai berikut. 

a. Ada pengaruh model Brain-Based Learning berbantuan Lectora Inspire 

terhadap keterampilan kolaborasi siswa SMA. Berdasarkan hasil uji-t test 

nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dengan rata-rata nilai yang lebih 

tinggi yaitu 79,74±0,49 dari pada kelas kontrol yaitu sebesar 74,88±0,69.  

b. Ada pengaruh model Brain-Based Learning berbantuan Lectora Inspire 

terhadap hasil belajar kognitif. Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-

Test di psikomotorik dan Afektif menunjukkan Hasil probabilitas lebih dari 

0,05, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya model Brain-Based 

Learning menggunakan media Lectora Inspire tidak berpengaruh dan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar psikomotorik dan 

afektif siswa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut. 

a. Media Lectora Inspire dapat digunakan oleh setiap siswa sehingga dapat 

membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif dan dapat memudahkan 

siswa untuk memvisualisasikan materi yang sulit diimajinasikan. 

b. Model pembelajaran Brain-Based Learning dapat diterapkan secara optimal 

dengan menekan interaksi sosial, kerja sama tim, dan diskusi kelompok untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan hasil belajar siswa. 

c. Sebaiknya dalam penggunaan brain gym menggunakan musik. 

d. Sebaiknya penggunaan media Lectora Inspire dapat digunakan lebih banyak 

lagi sehingga media dapat diterapkan secara optimal. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran A. Matriks Penelitian 

Judul Rumusan Masalah Tujuan Variabel Sumber Data Metode Penelitian 

Pengaruh 

Model 

Brain- 

Based 

Learning 

dengan 

Berbantuan 

Aplikasi 

Lectora 

Inspire pada 

Materi sistem 

sirkulasi 

darah pada 

manusia 

terhadap 

Keterampila n 

Kolaborasi 

dan Hasil 

Belajar Siswa 

SMA 

1. Adakah pengaruh 

Model 

pembelajaran 

Brain- based 

Learning 

menggunakan 

aplikasi 

Lectora 

Inspire pada 

materi sistem 

sirkulasi darah 

manusia 

terhadap 

keterampilan 

kolaborasi 

siswa SMA? 

2. Adakah pengaruh 

model pembelajaran 

Brain-based 

Learning 

menggunakan 

aplikasi  Lectora 

Inspire pada materi 

sistem sirkulasi darah 

manusia terhadap 

hasil belajar siswa 

SMA? 

1. Untuk 

mengetahui Model 

pembelajaran 

Brain- based 

Learning 

menggunakan 

aplikasi Lectora 

Inspire pada materi 

sistem sirkulasi 

darah manusia 

terhadap 

keterampilan 

kolaborasi 

siswa SMA. 

2. Untuk 

mengetahui model 

pembelajaran 

Brain-based 

Learning 

menggunakan 

aplikasi  Lectora 

Inspire pada materi 

sistem sirkulasi 

darah manusia 

terhadap hasil 

belajar siswa SMA. 

Variabel bebas : 

Model 

pembelajaran 

Brain- 

based Learning 

menggunakan 

media Lectora 

Inspire 

 Variabel terikat 

: 

1.  
Keterampilan 

kolaborasi siswa 

SMA. 

2. Hasil belajar 

siswa SMA. 

Variabel kontrol 

: 

Siswa SMA 

kelas 

XI 

Data primer: 

1. Data penilaian 

hasil pre-test. 

2. Data penilaian 

hasil post-test. 

3. Data penilaian 

hasil observasi 

afektif. 

4. Data penilaian 

hasil observasi 

psikomotorik. 

 

Data sekunder: 

1. Hasil belajar 

siswa 

sebelumnya 

2. Kepustakaan 

3. Dokumentasi 

1. Penelitian 

kuantitatif 

2. Jenis penelitian 

quasi eksperimen. 

3. Lokasi Penelitian SMAN 

Kalisat 

4. Pengumpulan Data : 

- Observasi 

- Wawancara 

- Hasil tes 

- Dokumentasi 

5. Perangkat : 

- LKPD 

- Modul Ajar 

- Media Lectora inspire 
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Lampiran B. Alur Tujuan Pembelajaran 

Lampiran B1. Alur Tujuan Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

BIOLOGI SMA 

KELAS XI 

 

Penyusun     : Imelda Prita Agustin 

Sekolah     : SMAN Kalisat 

Mata Pelajaran     : Biologi 

Fase/Kelas     : F 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik memahami struktur sel; 

pembelahan sel; transpor pada membran; metabolisme dan sintesis protein; 

hukum Mendel dan pola hereditas; pertumbuhan dan perkembangan; teori 

evolusi dan mengaitkannya dengan biodiversitas di masa kini maupun pada 

masa lampau serta hubungannya dengan perubahan iklim; serta keterkaitan 

struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya dalam merespons 

stimulus internal dan eksternal. 

Profil Pelajar Pancasila : Gotong royong, kritis, dan kreatif 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Siswa dapat menganalisis peran sistem sirkulasi dalam transport dan 

pertukaran zat melalui diskusi kelompok dengan baik. 

2. Siswa dapat menganalisis komponen beserta jenis golongan darah 

manusia menggunakan media melalui diskusi kelompok dengan 

baik. 

3. Siswa dapat melakukan praktikum pengamatan sistem peredaran 

darah melalui perhitungan perbandingan pengukuran denyut nadi 

dengan baik. 

4. Siswa dapat menganalisis kelainan yang muncul pada sistem 

peredaran darah menggunakan diskusi kelompok dengan baik. 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F 

 

ELEMEN CP KATA 

KUNCI 

TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

ALOKASI 

WAKTU 

PEMAHAMAN 

BIOLOGI 

Pada akhir 

fase F, 

Peserta didik 

memiliki 

kemampuan 

menganalisis 

keterkaitan 

struktur, 

fungsi, 

mekanisme 

dan kelainan 

pada sistem 

peredaran 

darah.  

Sistem 

peredaran 

darah pada 

manusia 

Siswa dapat 

menganalisis peran 

sistem sirkulasi dalam 

transport dan 

pertukaran zat 

menggunakan media 

Power Point  melalui 

diskusi kelompok 

dengan baik 

 

1 jp 

Siswa dapat 

menganalisis 

komponen beserta 

jenis golongan darah 

manusia 

menggunakan media 

Power Point  melalui 

diskusi kelompok 

dengan baik. 

1jp 

Siswa dapat 

melakukan praktikum 

pengamatan sistem 

peredaran darah 

melalui perhitungan 

perbandingan 

pengukuran denyut 

nadi dengan baik. 

 

2 jp 

Siswa dapat 

menganalisis kelainan 

yang muncul pada 

sistem peredaran 

darah menggunakan 

media Power Point 

melalui diskusi 

kelompok dengan 

baik. 

1jp 
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

BIOLOGI SMA 

KELAS XI 

Penyusun     : Imelda Prita Agustin 

Sekolah     : SMAN Kalisat 

Mata Pelajaran     : Biologi 

Fase/Kelas     : F 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik memahami struktur sel; 

pembelahan sel; transpor pada membran; metabolisme dan sintesis protein; 

hukum Mendel dan pola hereditas; pertumbuhan dan perkembangan; teori 

evolusi dan mengaitkannya dengan biodiversitas di masa kini maupun pada 

masa lampau serta hubungannya dengan perubahan iklim; serta keterkaitan 

struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya dalam merespons 

stimulus internal dan eksternal. 

Profil Pelajar Pancasila : Gotong royong, kritis, dan kreatif 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Siswa dapat menganalisis peran sistem sirkulasi dalam transport dan 

pertukaran zat menggunakan media Lectora Inspire melalui diskusi 

kelompok dengan baik. 

2. Siswa dapat menganalisis komponen beserta jenis golongan darah 

manusia menggunakan media Lectora Inspire melalui diskusi 

kelompok dengan baik. 

3. Siswa dapat melakukan praktikum pengamatan sistem peredaran 

darah melalui perhitungan perbandingan pengukuran denyut nadi 

dengan baik. 

4. Siswa dapat menganalisis kelainan yang muncul pada sistem 

peredaran darah menggunakan media Lectora Inspire melalui 

diskusi kelompok dengan baik. 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F 

 

ELEMEN CP KATA 

KUNCI 

TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

ALOKASI 

WAKTU 

PEMAHAMAN 

BIOLOGI 

Pada akhir 

fase F, 

Peserta didik 

memiliki 

kemampuan 

menganalisis 

keterkaitan 

struktur, 

fungsi, 

mekanisme 

dan kelainan 

pada sistem 

peredaran 

darah.  

Sistem 

peredaran 

darah pada 

manusia 

Siswa dapat 

menganalisis peran 

sistem sirkulasi dalam 

transport dan 

pertukaran zat 

menggunakan media 

Lectora Inspire 

melalui diskusi 

kelompok dengan 

baik 

 

1 jp 

Siswa dapat 

menganalisis 

komponen beserta 

jenis golongan darah 

manusia 

menggunakan media 

Lectora Inspire 

melalui diskusi 

kelompok dengan 

baik. 

1jp 

Siswa dapat 

melakukan praktikum 

pengamatan sistem 

peredaran darah 

melalui perhitungan 

perbandingan 

pengukuran denyut 

nadi dengan baik. 

 

2 jp 

Siswa dapat 

menganalisis kelainan 

yang muncul pada 

sistem peredaran 

darah menggunakan 

media Lectora Inspire 

melalui diskusi 

kelompok dengan 

baik. 

1jp 
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Lampiran C 

Lampiran C1. Modul Ajar Kontrol 

MODUL AJAR 

SISTEM SIRKULASI DARAH  PADA MANUSIA 

 

INFORMASI UMUM 

 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Imelda Prita Agustin 

Satuan Pendidikan : SMA Negri Kalisat 

Kelas / Fase : XI (Sebelas) / F 

Mata Pelajaran :  Biologi 

Alokasi Waktu : 5 JP x 45 Menit 

Tahun Penyusunan :  2024  

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 

Biologi 

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan 

mendeskripsikan serta mencakup materi 

keanekaragaman hayati dan peranannya, virus dan 

peranannya, perubahan lingkungan, ekosistem, 

bioteknologi, biologi sel, sistem organ pada manusia, 

evolusi, genetika, pertumbuhan dan perkembangan, serta 

inovasi teknologi biologi. 

Keterampilan 

proses 

1. Mengamati 

Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk 

melakukan pengukuran dan pengamatan. 

Memperhatikan detail yang relevan dari obyek 

yang diamati. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

Mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan 

yang dapat diselidiki secara ilmiah. Peserta didik 

menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki 

dengan pengetahuan baru untuk membuat 

prediksi. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan  

Peserta didik merencanakan dan memilih metode 

yang sesuai berdasarkan referensi untuk 

mengumpulkan data yang dapat dipercaya, 

mempertimbangkan resiko serta isu-isu etik dalam 
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penggunaan metode tersebut. Peserta didik 

memilih dan menggunakan alat dan bahan, 

termasuk penggunaan teknologi digital yang 

sesuai untuk mengumpulkan serta mencatat data 

secara sistematis dan akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan 

jujur dan bertanggung jawab. Menggunakan 

berbagai metode untuk menganalisa pola dan 

kecenderungan pada data. Mendeskripsikan 

hubungan antar variabel serta mengidentifkasi 

inkonsistensi yang terjadi. Menggunakan 

pengetahuan ilmiah untuk menarik kesimpulan 

yang konsisten dengan hasil penyelidikan. 

5. Mengevaluasi dan refleksi  

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan 

dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan 

dan kekurangan proses penyelidikan dan efeknya 

pada data. Menunjukkan permasalahan pada 

metodologi dan mengusulkan saran perbaikan 

untuk proses penyelidikan selanjutnya. 

6. Mengomunikasikan hasil  

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara 

utuh termasuk di dalamnya pertimbangan 

keamanan, lingkungan, dan etika yang ditunjang 

dengan argumen, bahasa serta konvensi sains 

yang sesuai konteks penyelidikan. Menunjukkan 

pola berpikir sistematis sesuai format yang 

ditentukan. 

  

B. KOMPETENSI AWAL 

Pada modul ini akan mempelajari sistem sirkulasi yang terjadi pada tubuh 

manusia. Dalam sistem sirkulasi sebagai alat tranfortasi utama adalah sistem 

peredaran darah yang terdiri dari jantung dan jaringan pembuluh darah 

(sistem kardiovaskuler) dibentuk. Sistem ini menjamin kelangsungan hidup 

organisme, didukung oleh metabolisme setiap sel dalam tubuh dan 

mempertahankan sifat kimia dan fisiologis cairan tubuh. 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong. 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Alat pembelajaran : Laptop atau HP, LCD proyektor, alat tulis, papan 

tulis, lembar kerja, referansi lain yang mendukung. 
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2. Ruang kelas dengan pencahayaan dan penerangan yang cukup. 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik kelas XI SMA kalisat. 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran dengan menggunakan Cooperative Learning 

 

KOMPONEN INTI 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menganalisis peran sistem sirkulasi dalam transport dan 

pertukaran zat menggunakan media Power Point melalui diskusi 

kelompok dengan baik. 

2. Siswa dapat menganalisis komponen beserta jenis golongan darah manusia 

menggunakan media Power Point melalui diskusi kelompok dengan baik. 

3. Siswa dapat melakukan praktikum pengamatan sistem peredaran darah 

melalui perhitungan perbandingan pengukuran denyut nadi dengan baik. 

4. Siswa dapat menganalisis kelainan yang muncul pada sistem peredaran 

darah menggunakan media Power Point melalui diskusi kelompok dengan 

baik. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

          Sistem sirkulasi darah, atau sering disebut sistem kardiovaskular, 

adalah jaringan organ yang bertanggung jawab untuk mengangkut oksigen, 

nutrisi, hormon, dan zat-zat buangan ke seluruh tubuh. Jantung, sebagai organ 

utama, berperan sebagai pompa yang memompa darah ke seluruh tubuh 

melalui pembuluh darah. 

C. INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.1 Dapat menganalisis struktur jantung pada manusia dengan benar. 

1.2 Dapat menganalisis macam-macam pembuluh darah pada manusia dengan 

benar. 

2.1 Dapat menganalisis komponen darah yang terdiri dari plasma darah dan 

sel darah dengan benar. 

3.1 Dapat melakukan praktikum pengamatan sistem peredaran darah pada 

manusia melalui perhitungan perbandingan pengukuran denyut nadi dengan 

baik. 

4.1 Dapat menganalisis kelainan atau gangguan pada sistem sirkulasi 

denganbaik. 

4.2 Dapat menganalisis teknologi yang dapat digunakan dalam mengatasi 

gangguan pada sistem sirkulasi dengan baik. 
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Pertemuan 1 kontrol 

2 JP : 37 menit 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran menggunakan model 

Kooperatif (Cooperative Learning). 

 

Alokasi 

Waktu 

PENDAHULUAN 

Salam  Guru memberikan salam. 14  menit 

Do`a  Siswa mengawali pertemuan dengan 

membaca do’a. 

Absensi  Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

Apersepsi  Guru mengaitkan apa yang sudah diketahui 

siswa dengan apa yang akan dipelajari. 

 

Persiapan & 

Tujuan 
  Pengerjaan Pretest 

 Pertanyaan pemantik: ”  Mekanisme sistem 

peredaran darah ” Penyampaian tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. “Siswa dapat 

melakukan praktikum pengamatan sistem 

peredaran darah melalui perhitungan 

perbandingan pengukuran denyut nadi dengan 

baik” 

 

Motivasi  Guru memberikan motivasi terhadap siswa 

untuk tercapainya kompetensi dan karakter 

yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; 

yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) 

bergotong royong yang merupakan salah satu 

kriteria standar 

 kelulusan dalam satuan pendidikan, 3) 

bernalar kritis 

KEGIATAN INTI 

Menyajikan 

informasi 
 Menyajikan materi melalui ppt tentang 

“Sistem peredaran darah 

50  menit 

Pembagian 

kelompok 
 Guru membagi peserta didik

 menjadi 6  kelompok 

 Guru memberikan soal terkait dengan 

materi  pada lembar LKPD 
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Membimbing 

kelompok belajar 

dan    bekerja 

 Guru berkeliling membimbing siswa 

dalam berdiskusi 

 Setiap kelompok mengerjakan 

dan  mengumpulkan informasi pada 

lembar LKPD 

 

Presentasi hasil 

karya 
 Guru meminta siswa untuk 

menyampaikan atau       mepresentasikan 

hasil diskusi 

 

PENUTUP 

Umpan balik dan 

apresiasi 
 Guru: "Baiklah, setelah melalui proses 

penemuan hari ini, apa yang bisa kalian 

simpulkan tentang “Mekanisme sistem 

peredaran darah”. 

 Guru memberikan tanggapan yang 

mendukung dan menambahkan 

penjelasan jika diperlukan. 

 Guru memberikan apresiasi kepada 

siswa 

10 menit 

Refleksi  Guru mengajak siswa merenungkan 

bahwa sistem peredaran darah terdapat 

jantung dan pembuluh darah 

 

 

Next materi  Guru membahasa "Untuk pelajaran 

berikutnya, kita akan membahas tentang 

kelainan penyakit pada sistem peredaran 

darah manusia. 

 

Doa  Guru: "Sebelum kita akhiri pertemuan 

ini, mari kita berdoa bersama agar ilmu 

yang kita pelajari hari ini bermanfaat 

dan kita diberi kemudahan dalam 

pembelajaran selanjutnya." 

 

Salam  Guru: "Terima kasih untuk partisipasi 

dan kerja keras kalian hari ini. Sampai 

jumpa pada pertemuan berikutnya. 

Semoga hari kalian menyenangkan. 

 Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 
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Pertemuan ke 2 kontrol 

2JP = @45menit 

 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Tahap Pembelajaran Kegiatan pembelajaran menggunakan model 

Kooperatif (Cooperative Learning). 

 

Alokasi Waktu 

PENDAHULUAN 

Salam  Guru memberikan salam. 15  menit 

Do`a  Siswa mengawali pertemuan dengan 

membaca do’a. 

Absensi  Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

Apersepsi  Guru mengaitkan apa yang sudah diketahui 

siswa dengan apa yang akan dipelajari. 

 

Persiapan & Tujuan   Pertanyaan pemantik: ”  Mekanisme sistem 

peredaran darah ” Penyampaian tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. “Siswa 

dapat melakukan praktikum pengamatan 

sistem peredaran darah melalui perhitungan 

perbandingan pengukuran denyut nadi 

dengan baik” 

 

Motivasi  Guru memberikan motivasi terhadap siswa 

untuk tercapainya kompetensi dan karakter 

yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; 

yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) 

bergotong royong yang merupakan salah satu 

kriteria standar 

 kelulusan dalam satuan pendidikan, 3) 

bernalar kritis 

KEGIATAN INTI 

Menyajikan 

informasi 
 Menyajikan materi melalui ppt tentang 

Mekanisme sistem peredaran darah 

65  menit 

Pembagian kelompok  Guru membagi peserta didik menjadi 6  

kelompok 

 Guru memberikan soal terkait dengan materi  

pada lembar LKPD 

Membimbing 

kelompok belajar 

dan bekerja 

 Guru berkeliling membimbing siswa dalam 

berdiskusi 

 Setiap kelompok mengerjakan dan  

mengumpulkan informasi pada lembar 

LKPD 
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Presentasi hasil karya  Guru meminta siswa untuk menyampaikan 

atau       mepresentasikan hasil diskusi 

 

PENUTUP 

Umpan balik  Guru: "Baiklah, setelah melalui proses 

penemuan hari ini, apa yang bisa kalian 

simpulkan tentang “Mekanisme sistem 

peredaran darah”. 

 Guru memberikan tanggapan yang 

mendukung dan menambahkan penjelasan 

jika diperlukan. 

10 menit 

Refleksi  Guru mengajak siswa merenungkan bahwa 

mekanisme sistem peredaran darah ada 

peredaran darah dan peredaran darah kecil. 

 

 

Next materi  Guru membahasa "Untuk pelajaran 

berikutnya, kita akan membahas tentang 

kelainan penyakit pada sistem peredaran 

darah manusia. 

 

Doa  Guru: "Sebelum kita akhiri pertemuan ini, 

mari kita berdoa bersama agar ilmu yang kita 

pelajari hari ini bermanfaat dan kita diberi 

kemudahan dalam pembelajaran 

selanjutnya." 

 

Salam  Guru: "Terima kasih untuk partisipasi dan 

kerja keras kalian hari ini. Sampai jumpa 

pada pertemuan berikutnya. Semoga hari 

kalian menyenangkan. 

 Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

 

 

Pertemuan ke 3  

1 JP : 45 menit  

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Tahap Pembelajaran Kegiatan pembelajaran menggunakan model 

Kooperatif (Cooperative Learning). 

 

Alokasi Waktu 

PENDAHULUAN 

Salam  Guru memberikan salam. 10  menit 

Do`a  Siswa mengawali pertemuan dengan 

membaca do’a. 

Absensi  Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

Apersepsi  Guru mengaitkan apa yang sudah diketahui 

siswa dengan apa yang akan dipelajari. 
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Persiapan & Tujuan   Pertanyaan pemantik: ”  Mekanisme sistem 

peredaran darah ” Penyampaian tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. “Siswa 

dapat melakukan praktikum pengamatan 

sistem peredaran darah melalui perhitungan 

perbandingan pengukuran denyut nadi 

dengan baik” 

 

Motivasi  Guru memberikan motivasi terhadap siswa 

untuk tercapainya kompetensi dan karakter 

yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila; 

yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) 

bergotong royong yang merupakan salah satu 

kriteria standar 

 kelulusan dalam satuan pendidikan, 3) 

bernalar kritis 

KEGIATAN INTI 

Menyajikan 

informasi 
 Menyajikan materi melalui ppt tentang 

“Kelainan yang ada pada sistem peredaran 

darah). 

20  menit 

Pembagian kelompok  Guru membagi peserta didik menjadi 6  

kelompok 

 Guru memberikan soal terkait dengan materi  

pada lembar LKPD 

Membimbing 

kelompok belajar 

dan bekerja 

 Guru berkeliling membimbing siswa dalam 

berdiskusi 

 Setiap kelompok mengerjakan dan  

mengumpulkan informasi pada lembar 

LKPD 

 

Presentasi hasil karya  Guru meminta siswa untuk menyampaikan 

atau       mepresentasikan hasil diskusi 

 

PENUTUP 

Umpan balik  Guru: "Baiklah, setelah melalui proses 

penemuan hari ini, apa yang bisa kalian 

simpulkan tentang “Kelainan pada sistem 

peredaran darah manusia”. 

 Guru memberikan tanggapan yang 

mendukung dan menambahkan penjelasan 

jika diperlukan. 

 Guru mengajak siswa untuk melakukuan 

Post-test 

15 menit 

Refleksi  Guru mengajak siswa untuk merenungkan 

bahwa ada banyak kelainan atau penyakit 

yang ada pada sistem peredaran manusia 
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Next materi  Guru membahasa "Untuk pelajaran 

berikutnya, kita akan membahas materi 

tentang sistem pencernaan. 

 

Doa  Guru: "Sebelum kita akhiri pertemuan ini, 

mari kita berdoa bersama agar ilmu yang kita 

pelajari hari ini bermanfaat dan kita diberi 

kemudahan dalam pembelajaran 

selanjutnya." 

 

Salam  Guru: "Terima kasih untuk partisipasi dan 

kerja keras kalian hari ini. Sampai jumpa 

pada pertemuan berikutnya. Semoga hari 

kalian menyenangkan. 

 Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 
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Lampiran C2. Modul Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR 

SISTEM SIRKULASI PADA MANUSIA 

 

INFORMASI UMUM 

 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : Imelda Prita Agustin 

Satuan Pendidikan : SMAN Kalisat 

Kelas / Fase : XI (Sebelas) / F 

Mata Pelajaran :  Biologi 

Alokasi Waktu : 5 JPx 45 menit 

Tahun Penyusunan :  2024/ 2025 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Biologi Peserta didik memahami struktur sel; pembelahan 

sel; transpor pada membran; metabolisme dan 

sintesis protein; hukum Mendel dan pola hereditas; 

pertumbuhan dan perkembangan; teori evolusi dan 

mengaitkannya dengan biodiversitas di masa kini 

maupun pada masa lampau serta hubungannya 

dengan perubahan iklim; serta keterkaitan struktur 

organ pada sistem organ dengan fungsinya dalam 

merespons stimulus internal dan eksternal. 
Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 
Dimensi Elemen 

Bergotong-royong Kolaborasi 

Bernalar kritis Merefleksi pikiran dan 

proses berpikir dalam 

pengambilan keputusan 

Kreatif Memiliki keluwesan 

berpikir dalam mencari 

alternatif solusi 

permasalahan. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menganalisis peran sistem sirkulasi dalam transport dan 

pertukaran zat menggunakan media Lectora Inspire melalui diskusi 
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kelompok dengan baik. 

2. Siswa dapat menganalisis komponen beserta jenis golongan darah manusia 

menggunakan media Lectora Inspire melalui diskusi kelompok dengan 

baik. 

3. Siswa dapat melakukan praktikum pengamatan sistem peredaran darah 

melalui perhitungan perbandingan pengukuran denyut nadi dengan baik. 

4. Siswa dapat menganalisis kelainan yang muncul pada sistem peredaran 

darah menggunakan media Lectora Inspire melalui diskusi kelompok 

dengan baik. 

INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.1 Dapat menganalisis struktur jantung pada manusia dengan benar. 

1.2 Dapat menganalisis macam-macam pembuluh darah pada manusia dengan 

benar. 

2.1 Dapat menganalisis komponen darah yang terdiri dari plasma darah dan sel 

darah dengan benar. 

3.1 Dapat melakukan praktikum pengamatan sistem peredaran darah pada 

manusia melalui perhitungan perbandingan pengukuran denyut nadi 

dengan baik. 

4.1 Dapat menganalisis kelainan atau gangguan pada sistem sirkulasi 

denganbaik. 

4.2 Dapat menganalisis teknologi yang dapat digunakan dalam mengatasi 

gangguan pada sistem sirkulasi dengan baik. 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Pada modul ini akan mempelajari sistem sirkulasi yang terjadi pada tubuh 

manusia. Dalam sistem sirkulasi sebagai alat tranfortasi utama adalah sistem 

peredaran darah yang terdiri dari jantung dan jaringan pembuluh darah 

(sistem kardiovaskuler) dibentuk. Sistem ini menjamin kelangsungan hidup 

organisme, didukung oleh metabolisme setiap sel dalam tubuh dan 

mempertahankan sifat kimia dan fisiologis cairan tubuh. 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Bergotong royong, bernalar kritis, kreatif. 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

- Papan tulis/White Board  

- Akses Internet  

- Referensi lain (jurnal, artikel dan media lainnya) 

- Laptop/Komputer/Proyektor  

- Lembar kerja peserta  didik  

-  Aplikasi Lectora Inspire  



62 

 

 

  

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/umum; tidak ada kesulitan dalam memahami materi 

ajar. 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pendekatan Brain-Based Learning 

 Model pembelajaran dengan menggunakan Brain-Based Learning 

 Metode presentasi, tanya jawab dan diskusi 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Pertemuan 1  

1 Jp : @37 menit 

 

PENDAHULUAN (Pertemuan 1) 

Sintaks Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Pembelajaran Alokasi Waktu 

Pra-persiapan 1. Guru membuka pembelajaran 

dengan memberi salam dan 

meminta siswa untuk berdoa 

sebelum memulai pembelajaran  

2. Guru mengecek kehadiran siswa 

yang hadir di kelas. 

3. Siswa mengerjakan soal pre-test. 

4. Siswa melakukan Brain gym 

untuk melatih keseimbangan 

otak. 

20 menit 

Persiapan 1. Guru melakukan apersepsi 

dengan mengulas kembali materi 

sebelumnya.  

2. Guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan gambaran 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan hari ini.  

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

4. Guru menyampaikan pertanyaan 

pemantik: 

a. Guru mengajukan 

pertanyaan terbuka kepada 

peserta didik seputar 

kelainan sistem darah 
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pada manusia. 
b. Guru memperkuat jawaban 

peserta didik. 

KEGIATAN INTI 

Insiasi dan 

Akuisi 

1. Guru menerangkan materi 

kepada siswa melalui media 

Lectora Inspire yang 

ditampilkan dilayar mengenai 

kelainan dan teknologi dalam 

mengatasi gangguan pada sistem 

peredaran darah pada manusia. 

2. Siswa melihat secara langsung 

kelainan dan teknologi yang 

digunakan pada manusia melalui 

link video YouTube:  

a. Kelainan sistem peredaran 

darah manusia beserta 

penanggulangannya: 

 

3. Guru membentuk kelompok 

sebanyak 6 kelompok dengan 

masing-masing kelompok terdiri 

dari 5-6 orang. 

4. Siswa diberi kesempatan untuk 

berdisukusi mengenai kelainan 

sistem peredaran darah manusia 

melalui LKPD. 

10 menit 

Elaborasi 1. Siswa diberikan kesempatan 

berdiskusi dengan teman 

kelompoknya untuk menjawab 

pertanyaan LKPD. 

2. Siswa mencari informasi 

tambahan dari buku, internet, 

atau sumber lain yang relevan. 

3. Siswa mempersiapkan hasil 

diskusi untuk dipresentasikan di 

depan kelas. 

4. Siswa menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain. 
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Inkubasi dan 

Penyisipan 

Memori 

1. Guru mengajak siswa melakukan 

Ice Breaking. 

2. Siswa merangkum materi yang 

telah mereka pelajari (di iringi 

musik alpha melalui link barcode 

YouTube dengan volume 

rendah).  

3. Guru dapat memutar musik 

alpha: 

 

 

KEGIATAN PENUTUP 

Verifikasi dan 

Pengecekan 

1. Siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya. 

2. Siswa menarik kesimpulan 

terkait pembelajaran hari ini.  

3. Siswa menjawab pertanyaan 

refleksi melalui kuis yang 

disampaikan oleh guru. 

7 menit 

Selebrasi dan 

Integrasi 

1. Guru memberikan penghargaan 

kepada siswa. 

2. Guru memberikan tugas untuk 

membaca subbab berikutnya.  

3. Guru meminta siswa untuk 

berdoa dan memberikan salam 

penutup. 
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Pertemuan 2 

2 JP =@ 45 menit 

PENDAHULUAN (Pertemuan 2) 

Sintaks Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Pembelajaran Alokasi Waktu 

Pra-persiapan 1. Guru membuka pembelajaran 

dengan memberi salam dan 

meminta siswa untuk berdoa 

sebelum memulai pembelajaran  

2. Guru mengecek kehadiran siswa 

yang hadir di kelas. 

3. Siswa melakukan Brain gym 

untuk melatih keseimbangan 

otak. 

15  menit 

Persiapan 1. Guru melakukan apersepsi 

dengan mengulas kembali materi 

sebelumnya.  

2. Guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan gambaran 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan hari ini.  

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

4. Guru menyampaikan pertanyaan 

pemantik: 

a. Guru mengajukan pertanyaan 

terbuka kepada peserta didik 

seputar sistem peredaran 

darah 

b. Guru memperkuat jawaban 

peserta didik. 

KEGIATAN INTI 

Insiasi dan 

Akuisi 

1. Guru membentuk kelompok 

sebanyak 6 kelompok dengan 

masing-masing kelompok terdiri 

dari 5-6 orang. 

2. Siswa melihat slide Lectora 

Inspire yang ditampilkan 

mengenai mekanisme peredaran 

darah pada manusia. 

3. Siswa melihat secara langsung 

macam-macam golongan darah, 

tranfusi darah dan 

mekanismenya pada manusia 

65 
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melalui link video youtube: 

a. Identifikasi golongan darah 

 

b. Transfusi darah 

 

c. Mekanisme sistem peredaran 

darah 

 

4. Siswa diberi kesempatan untuk 

berdisukusi mengenai mekanisme 

sistem peredaran darah manusia 

melalui LKPD. 

Elaborasi 1. Siswa diberikan kesempatan 

berdiskusi dengan teman 

kelompoknya untuk melakukan 

praktikum dan menjawab 

pertanyaan LKPD. 

2. Siswa mencari informasi 

tambahan dari buku, internet, 

atau sumber lain yang relevan. 

3. Siswa mempersiapkan hasil 

diskusi untuk dipresentasikan di 

depan kelas. 

4. Siswa menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain. 

 

Inkubasi dan 

Penyisipan 

Memori 

1. Guru mengajak siswa melakukan 

Ice Breaking. 

2. Siswa mencatat materi yang 
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telah mereka pelajari (diiringi 

musik alpha melalui link barcode 

YouTube dengan volume 

rendah).  

3. Guru dapat memutar musik 

alpha: 

 

KEGIATAN PENUTUP 

Verifikasi dan 

Pengecekan 

1. Siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya. 

2. Siswa menarik kesimpulan 

terkait pembelajaran hari ini.  

3. Siswa menjawab pertanyaan 

refleksi melalui kuis yang 

disampaikan oleh guru. 

10 menit 

Selebrasi dan 

Integrasi 

1. Guru memberikan penghargaan 

kepada siswa. 

2. Guru memberikan tugas untuk 

membaca subbab berikutnya.  

3. Guru meminta siswa untuk 

berdoa dan memberikan salam 

penutup. 

 

 

Pertemuan 3  

2JP : @45 menit 

PENDAHULUAN  

Sintaks Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Pembelajaran Alokasi Waktu 

Pra-persiapan 1. Guru membuka pembelajaran 

dengan memberi salam dan 

meminta siswa untuk berdoa 

sebelum memulai pembelajaran  

2. Guru mengecek kehadiran siswa 

yang hadir di kelas. 

3. Siswa melakukan Brain gym 

untuk melatih keseimbangan 

otak. 

10  menit 

Persiapan 1. Guru melakukan apersepsi 
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dengan mengulas kembali 

materi sebelumnya.  

2. Guru memberikan motivasi dan 

menyampaikan gambaran 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan hari ini.  

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

4. Guru menyampaikan pertanyaan 

pemantik: 

a. Guru mengajukan pertanyaan 

terbuka kepada peserta didik 

seputar Sirkulasi darah 

manusia. “pembuluh darah 

pada manusia dibagi menjadi 

berapa, lalu sebutkan”. 

b. Guru memperkuat jawaban 

peserta didik. 

KEGIATAN INTI 

Insiasi dan 

Akuisi 

1. Guru membentuk kelompok 

sebanyak 6 kelompok dengan 

masing-masing kelompok terdiri 

dari 5-6 orang. 

2. Guru menjelaskan menggunakan 

Lectora Inspire yang ditampilkan 

mengenai macam-macam pembuluh 

darah pada manusia dan komponen 

darah dalam mengangkut zat. 

3. Siswa melihat secara langsung 

video macam-macam pembuluh 

darah pada manusia dan komponen 

darah melalui link video YouTube 

berikut: 

a. Macam-macam pembuluh 

darah  

 
b. Komponen darah 

60  menit 
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5. Siswa melakukan evaluasi 

bersama guru 

6. Siswa diberi kesempatan 

berdiskusi dan menganalisis 

struktur pembuluh darah, dan 

komponen darah melalui LKPD 

tentang peranan sistem sirkulasi 

dalam transport dan pertukaran 

zat. 

Elaborasi 1. Siswa diberikan kesempatan 

berdiskusi dengan teman 

kelompoknya untuk menjawab 

pertanyaan LKPD. 

2. Siswa mencari informasi 

tambahan dari buku, internet, 

atau sumber lain yang relevan. 

3. Siswa mempersiapkan hasil 

diskusi untuk dipresentasikan 

di depan kelas 

4. Siswa menanggapi hasil diskusi 

kelompok lain. 

 

Inkubasi dan 

Penyisipan 

Memori 

1. Guru mengajak siswa 

melakukan Ice Breaking. 

2. Siswa mencatat materi yang 

telah mereka pelajari (diiringi 

musik alpha melalui link 

barcode YouTube dengan 

volume rendah).  

3. Guru dapat memutar musik 

alpha: 

 

 

KEGIATAN PENUTUP 

Verifikasi dan 1. Siswa diberikan kesempatan 20 menit 
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Pengecekan untuk bertanya. 

2. Siswa menarik kesimpulan 

terkait pembelajaran hari ini.  

3. Siswa menjawab pertanyaan 

refleksi melalui kuis yang 

disampaikan oleh guru. 

4. Guru mengajak siswa untuk 

melakuka post-test. 

Selebrasi dan 

Integrasi 

1. Guru memberikan penghargaan 

kepada siswa. 

2. Guru memberikan tugas untuk 

membaca subbab berikutnya.  

3. Guru meminta siswa untuk 

berdoa dan memberikan salam 

penutup. 

 

 

 

G. REMEDIAL DAN PENGAYAAN  

Remedial 

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan 

pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan 

memberikan tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar 

peserta didik yang bersangkutan 

Pengayaan 

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik 

lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan 

memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah diajarkan guru. 

 

H. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Lembar Refleksi Guru 

No Aspek  Refleksi Guru  Jawaban 

1 Penguasaan 

Materi  

Apakah saya sudah memahami cukup 

baik materi dan aktifitas pembelajaran 

ini?  

Iya, sudah cukup baik 

2 Penyampaian 

Materi  

Apakah materi ini sudah tersampaikan 

dengan cukup baik kepada peserta 

didik?  

Iya, sudah cukup baik 

3 Umpan balik  Apakah 100% peserta didik telah 

mencapai penguasaan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai?  

Iya sudah cukup  
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Lembar Refleksi Peserta Didik 
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Lampiran D. Pengumpulan Data 

Lampiran D1. Pedoman Pengumpulan Data 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

1. Pedoman Observasi 

No. Data yang ingin diperoleh Sumber Data 

1 Sebelum pelaksanaan penelitian: 

a. Proses pembelajran yang diterapkan oleh 

guru 

Guru Biologi kelas XI 

SMAN Kalisat 

2 Pada saat pelaksanaan penelitian: 

a. Proses pembelajaran yang diterapkan oleh 

peneliti 

b. Hasil belajar ranah afektif dan 

psikomotorik dalam proses pembelajaran 

biologi 

 

Peneliti 

 

Siswa kelas XI SMAN 

Kalisat 

 

2. Pedoman Tes 

No. Data yang ingin diperoleh Sumber data 

1 Data nilai pre-test dan post-test 

menggunakan model pembelajaran Brain- 

Based Learning berbantuan media Lectora 

Inspire 

Siswa kelas XI SMAN 

Kalisat (kelas 

eksperimen) 

2 Data   nilai   Pre-test   dan   post-test 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang telah diterapkan dikelas 

kontrol 

Siswa kelas XI SMAN 

Kalisat(kelas kontrol) 

3 Data hasil angket keterampilan kolaborasi 

siswa menggunakan model pembelajaran 

Brain-Based Learning berbantuan media 

Lectora Inspire 

Siswa kelas XI SMAN 

Kalisat (kelas 

eksperimen) 

4 Data hasil angket keterampilan kolaborasi 

siswa menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang telah diterapkan di kelas 

kontrol 

Siswa kelas XI SMAN 

Kalisat (kelas kontrol) 

 

3. Pedoman Dokumentasi 

No. Data yang ingin diperoleh Sumber data 

1 a. Daftar nama siswa kelas XI MIPA 

SMAN Kalisat 

b. Jadwal pembelajaran biologi kelas XI 

MIPA SMAN Kalisat 

Siswa kelas XI SMAN 

Kalisat (kelas 

eksperimen) 
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c. Daftar nilai Biologi siswa kelas XI 

MIPA SMAN Kalisat 

d. Gambar dan vidio kegiatan 

pembelajaran biologi menggunakan 

model pembelajaran Brain-Based 

Learning berbantuan Lectora Inspire 

pada materi sistem sirkulasi darah 

manusia terhadap keterampilan 

kolaborasi dan hasil belajar siswa SMA. 
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Lampiran E. Media Lectora Inspire 
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Lampiran F. Lembar Kerja Peserta Didik 

(Kontrol) 

 Pertemuan 1 

 
 



77 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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Eksperimen 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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Lampiran G. Soal Pre-test dan post-test 

Lampiran G1. Kisi-kisi soal Pre-test dan post-test 

 

  KISI-KISI SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

SMAN KALISAT 

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

Pilihan Ganda 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikat

or 

Tin

gkat 

kog

nitif 

Kata 

kerja 

opera

sional 

(KKO

) 

No. 

Soal 

Uraian Soal Kunc

i 

Jawa

ban 

Skor 

Siswa dapat 

menganalisis 

peran sistem 

sirkulasi dalam 

transport dan 

pertukaran zat 

menggunakan 

media Lectora 

Inspire melalui 

diskusi 

kelompok 

dengan baik. 

 

 

Dapat 

mengan

alisis 

struktur 

jantung 

dan 

fungsin

ya pada 

manusi

a 

dengan 

benar. 

 

C4 mene

muka

n 

1 Jantung terrsusun 

oleh 3 lapisan yaitu, 

perikardium, 

miokardium dan 

endokardium. 

Jantung terdiri dari 

serambi kanan, 

serambi kiri kiri dan 

bilik kanan, bilik 

kiri. Analisislah 

tentang fungsi 

serambi kanan. 

a. Menerima 

darah dari 

seluruh tubuh 

mengandung 

CO2 (darah 

kotor). 

b. Menerima 

darah dari 

paru-paru 

banyak 

mengandung 

02 (darah 

bersih). 

c. Menerima 

darah dari 

serambi 

kanan 

kemudian di 

pompa ke 

A 5 
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paru-paru. 

d. Menerima 

darah dari 

serambi kiri 

kemudian di 

pompa ke 

seluruh 

tubuh. 

e. Menerima 

darah dari 

bilik kanan 

kemudian di 

pompa ke 

paru-paru. 

 

 Dapat 

mengan

alisis 

macam-

macam 

pembul

uh 

darah 

pada 

manusi

a 

dengan 

benar. 

C4 Meng

analis

is 

2 Pembuluh darah 

manusia terdiri dari 

pembuluh nadi 

(arteri), balik (vena), 

dan pembuluh 

kapiler. Pada 

pembuluh nadi 

(arteri) di dalamnya 

terdapat serabut 

elastis pada 

dindingnya. 

Analisislah fungsi 

dinding arteri 

mengapa memiliki 

serabut elastis? 

a. Karena arteri 

harus 

memiliki 

dinding yang 

cukup tipis 

dan kuat. 

b. Karena arteri 

merupkan 

pembuluh 

darah paling 

kecil dalam 

sistem 

sirkulasi. 

c. Karena arteri 

merupakan 

komponen 

E 5 
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penyusun 

darah. 

d. Karena arteri 

memiliki 

peran 

membawa 

darah dari 

jaringan ke 

jantung. 

e. Karena 

tekanan pada 

arteri berasal 

dari kekuatan 

yang 

dihasilkan 

oleh jantung 

saat 

berkontraksi 

untuk 

memastikan 

aliran darah 

yang konstan 

terhadap 

kapiler. 

Siswa dapat 

menganalisis 

komponen 

beserta jenis 

golongan darah 

manusia 

menggunakan 

media Lectora 

Inspire melalui 

diskusi 

kelompok 

dengan baik. 

 

Dapat 

mengan

alisis 

kompo

nen 

darah 

yang 

terdiri 

dari 

plasma 

darah 

dan sel 

darah 

dengan 

benar. 

 

C4 mene

ntuka

n 

3 

 
Komponen vital lain 

dalam sistem 

sirkulasi yang 

berperan dalam 

pertukaran zat dan 

transpor zat adalah 

sel darah merah. 

Komponen darah 

tersusun atas dua 

bagian yaitu bagian 

cairan dan bagian 

padat. Dari gambar 

tersebut tentukan 

urutan nama 

A 5 

1 

2 

3 
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komposisi penyusun 

darah secara urut. 

a. Plasma - sel 

darah putih 

dan trombosit 

- sel darah 

merah. 

b. Plasma – 

trombosit dan 

sel darah 

merah – sel 

darah putih. 

c. Sel darah 

putih – sel 

darah merah 

dan trombosit 

– plasma. 

d. Trombosit – 

sel darah 

merah dan 

plasma – sel 

darah merah. 

e. Sel darah 

merah – 

plasma dan 

sel darah 

merah – sel 

darah putih. 

Siswa dapat 

menganalisis 

mekanisme 

sistem peredaran 

darah manusia 

menggunakan 

media Lectora 

Inspire melalui 

diskusi 

kelompok 

dengan baik. 

 

Dapat 

mengan

alisis 

mekani

sme 

sistem 

peredar

an 

darah 

pada 

manusi

a 

dengan 

benar. 

 

 Merin

ci 

4 Berdasarkan cara 

kerjanya sistem 

peredaran darah 

dibagi menjadi dua, 

yaitu peredaran 

darah kecil dan 

peredaran darah 

besar. Urutkan 

secara rinci 

bagaimana 

mekanisme 

peredaran darah 

kecil. 

a. Arteri 

pulmonalis - 

jantung (bilik 

kanan) - 

D 5 
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jantung 

(serambi kiri) 

-  paru-paru - 

vena 

pulmonalis. 

b. Arteri 

pulmonalis - 

jantung (bilik 

kanan) - 

jantung 

(serambi 

kiri)- vena 

pulmonalis -  

paru-paru. 

c. Arteri 

pulmonalis – 

Jantung (bilik 

kanan) –

paru-paru – 

vena 

pulmonalis. 

d. Jantung (bilik 

kanan) - 

Arteri 

pulmonalis -  

paru-paru- 

vena 

pulmonalis - 

jantung 

(serambi 

kiri). 

e. Jantung (bilik 

kanan) - 

jantung 

(serambi 

kiri)-arteri 

pulmonalis -  

paru-paru - 

vena 

pulmonalis. 

 

Siswa dapat 

menganalisis 

penyakit yang 

muncul pada 

Siswa 

dapat 

mengan

alisis 

penyaki

 Mene

muka

n 

gejala 

anemi

5 Dalam kehidupan 

sehari-hari tubuh 

kita selalu bekerja 

tiada henti sehingga 

dapat mengalami 

A 5 
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sistem peredaran 

darah 

menggunakan 

media Lectora 

Inspire melalui 

diskusi 

kelompok 

dengan baik. 

t yang 

muncul 

pada 

sistem 

peredar

an 

darah 

mengg

unakan 

media 

Lectora 

Inspire 

melalui 

diskusi 

kelomp

ok 

dengan 

baik. 

a  penyakit. Jika sistem 

peredaran darah 

mengalami 

gangguan penyakit 

maka akan 

berdampak pada 

fungsi tubuh secara 

menyeluruh. 

Penyakit pada sistem 

sirkulasi manusia 

salah satunya adalah 

anemia. Anemia 

merupakan suatu 

keadaan kekurangan 

eritrosit 

(hemoglobin). 

Temukan gejala 

yang menjadi tanda 

dari penyakit 

anemia. 

a. Muka pucat, 

cepat lelah, 

sakit kepala 

dan 

timbulnya 

titik hitam 

pada mata. 

b. Muka segar, 

cerah dan 

berseri. 

c. Luka-luka 

d. Muntah dan 

bentol-

bentol. 

e. Batuk dan 

pilek. 
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Essay 

 

Tujuan 

Pembelaja

ran 

Indikat

or 

Tingka

t 

kogniti

f 

Kata 

kerja 

Operasi

onal 

(KKO) 

No

. 

So

al 

Uraian Soal Kunci 

Jawaban 

Sk

or 

Siswa 

dapat 

menganali

sis peran 

sistem 

sirkulasi 

dalam 

transport 

dan 

pertukara

n zat 

mengguna

kan media 

Lectora 

Inspire 

melalui 

diskusi 

kelompok 

dengan 

baik. 

 

Dapat 

menga

nalisis 

struktu

r 

pembu

luh 

darah 

pada 

manusi

a 

dengan 

benar. 

 

C4 Menem

ukan 

1 Pembuluh darah 

manusia di 

bedakan 

menjadi 3 yaitu 

arteri, vena dan 

kapiler. Masing-

masing 

pembuluh darah 

tersebut  

memiliki 

struktur dan 

karakteristik 

yang berbeda. 

Temukan 

perbedaan dari 

ke 3 jenis 

perbedaan 

pembuluh 

tersebut. 

(minimal 3) 

Arteri : 

dinding tebal 

dan elastis, 

arah aliran 

meninggalka

n jantung, 

tekanan kuat 

dan 

memancar. 

 

Vena : 

dinding tipis 

dan kurang 

elastis, arah 

aliran 

menuju 

jantung, 

tekanan 

lemah dan 

menetes 

 

Kapiler : 

dinding tipis 

dan 

permeabel, 

arah aliran 

berawal dari 

arteriol, 

tekanan 

peralihan 

antara sistem 

bertekan 

tinggi 

dengan 

sistem 

bertekanan 

darah. 

15 

 Dapat 

menga

C4 Merinc

i 

2 Pembuluh darah 

adalah jalur 

Endotel, otot 

polos dan 

15 
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nalisis 

macam

-

macam 

pembu

luh 

darah 

pada 

manusi

a 

dengan 

benar. 

bagi darah yang 

mengalir berasal 

dari jantung 

menuju jaringan 

tubuh dan 

sebaliknya. 

Menurut 

struktur dan 

fungsinya 

pembuluh darah 

dibagi menjadi 

3 macam, salah 

satunya yaitu 

pembuluh darah 

balik (vena). 

Pembuluh darah 

vena adalah 

pembuluh darah 

yang terdiri dari 

3 lapisan, sama 

seperti 

pembuluh arteri. 

Urutkan secara 

rinci susunan 

dari dalam ke 

arah luar dari 

lapisan 

pembuluh vena. 

jaringan 

elastik, serta 

jaringan ikat 

fibrosa. 

Siswa 

dapat 

menganali

sis 

komponen 

beserta 

jenis 

golongan 

darah 

manusia 

mengguna

kan media 

Lectora 

Inspire 

melalui 

diskusi 

kelompok 

dengan 

Dapat 

menga

nalisis 

kompo

nen 

darah 

yang 

terdiri 

dari 

plasma 

darah 

dan sel 

darah 

dengan 

benar. 

 

C2 Menga

nalisis 

3 

 
Darah 

merupakan 

bagian tubuh 

yang sangat 

penting. Darah 

dalam tubuh 

terdiri atas 

plasma darah 

dan sel-sel 

Plasma darah 

berfungsi 

sebagai 

pembantu 

proses 

pembekuan 

darah.  

Sel darah 

merah 

berfungsi 

untuk 

membawa 

hemoglobin 

yang sudah 

mengikat 

oksigen dari 

paru-paru 

menuju 

15 
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baik. 

 

darah. 

Komposisi 

susunan darah 

meliputi 55% 

plasma darah 

dan 45% sel-sel 

darah yang 

terdiri atas 

eritrosit, 

leukosit dan 

trombosit. 

Berdasarkan 

gambar tersebut 

jelaskan 

bagaimana 

fungsi dari 

masing-masing 

komponen 

darah tersebut. 

jaringan lain.  

Sel darah 

putih 

berfungsi 

sebagai 

penjaga 

kekebalan 

dan 

pertahanan 

tubuh.  

Keping darah 

berfungsi 

untuk 

menggumpal

kan darah 

saat tubuh 

mengalami 

luka. 

Siswa 

dapat 

menganali

sis 

mekanism

e sistem 

peredaran 

darah 

manusia 

mengguna

kan media 

Lectora 

Inspire 

melalui 

diskusi 

kelompok 

dengan 

baik. 

 

Dapat 

menga

nalisis 

mekan

isme 

sistem 

pereda

ran 

darah 

pada 

manusi

a 

dengan 

benar. 

 

C4 Mengu

rutkan 

4 Sistem 

peredaran darah 

manusia 

dikendalikan 

oleh organ 

jantung untuk 

memompa 

darah agar 

mengalir 

kesemua tubuh. 

Berdasarkan 

cara kerjanya 

sistem 

peredaran darah 

dibagi menjadi 

peredaran kecil 

dan besar. 

Peredaran darah 

besar adalah 

peredaran darah 

yang 

mengalirkan 

darah yang kaya 

oksigen ke 

semua jaringan 

tubuh. Jelaskan 

secara urut s 

Peredaran 

darah besar 

merupakan 

peredaran 

darah yang 

mengalirkan 

darah yang 

kaya oksigen 

dari bilik kiri 

jantung lalu 

di edarkan ke 

semua 

jaringan 

tubuh. 

Mekanismen

ya yaitu 

jantung (bilik 

kiri) – aorta – 

seluruh 

tubuh – vena 

cava – 

jantung 

(serambi 

kanan). 

15 
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istem peredaran 

darah besar. 

Siswa 

dapat 

menganal

isis 

kelainan 

yang 

muncul 

pada 

sistem 

peredaran 

darah 

menggun

akan 

media 

Lectora 

Inspire 

melalui 

diskusi 

kelompok 

dengan 

baik. 

Dapat 

menga

nalisis 

teknol

ogi 

yang 

dapat 

diguna

kan 

dalam 

menga

tasi 

gangg

uan 

pada 

sistem 

sirkula

si 

dengan 

baik.  

C2 Memec

ahkan  

5 Banyak orang 

yang mengalami 

gangguan pada 

sistem 

peredaran 

darah. Dengan 

kemajuan 

teknologi ada 

beberapa 

penemuan yang 

membantu 

proses 

penyembuhan 

gangguan 

sistem 

peredaran 

darah. Salah 

satunya yaitu 

Angioplasti 

(pemasangan 

ring) pada 

arteri. 

Bagaimana 

prinsip yang di 

gunakan pada 

alat tersebut 

dalam 

mengatasi 

persoalan 

penyempitan 

pembuluh 

darah. 

Tidak semua 

jenis jantung 

akan sama 

dengan 

dengan 

penerima 

donor 

jantung. Oleh 

sebab itu 

sebelum 

melakukan 

pendonoran 

harus dicek 

dulu, apakah 

jantung 

pendonor 

cocok sama 

jantung 

orang yang 

didonorkan. 

15 
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Lampiran G2. Soal Pre-test dan post-test 

 

Nama        : 

No Absen  : 

Kelas         : 

 

1. Jantung terrsusun oleh 3 lapisan yaitu, perikardium, miokardium dan 

endokardium. Jantung terdiri dari serambi kanan, serambi kiri dan bilik 

kanan, bilik kiri. Analisislah tentang fungsi serambi kanan. 

 

a. Menerima darah dari seluruh tubuh mengandung CO2 (darah kotor). 

b. Menerima darah dari paru-paru banyak mengandung 02 (darah 

bersih). 

c. Menerima darah dari serambi kanan kemudian di pompa ke paru-paru. 

d. Menerima darah dari serambi kiri kemudian di pompa ke seluruh 

tubuh. 

e. Menerima darah dari bilik kanan kemudian di pompa ke paru-paru. 

 

2. Pembuluh darah manusia terdiri dari pembuluh nadi (arteri), balik (vena), 

dan pembuluh kapiler. Pada pembuluh nadi (arteri) di dalamnya terdapat 

serabut elastis pada dindingnya. Analisislah fungsi dinding arteri mengapa 

memiliki serabut elastis? 

 

a. Karena arteri harus memiliki dinding yang cukup tipis dan kuat. 

b. Karena arteri merupkan pembuluh darah paling kecil dalam sistem 

sirkulasi. 

c. Karena arteri merupakan komponen penyusun darah. 

d. Karena arteri memiliki peran membawa darah dari jaringan ke 

jantung. 

e. Karena tekanan pada arteri berasal dari kekuatan yang dihasilkan oleh 

jantung saat berkontraksi untuk memastikan aliran darah yang konstan 

terhadap kapiler. 

 

3. Perhatikan gambar berikut. 

 
 

 

1 

2 

3 
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Komponen vital lain dalam sistem sirkulasi yang berperan dalam 

pertukaran zat dan transpor zat adalah sel darah merah. Komponen darah 

tersusun atas dua bagian yaitu bagian cairan dan bagian padat. Dari 

gambar tersebut tentukan urutan nama komposisi penyusun darah secara 

urut. 

 

a. Plasma - sel darah putih dan trombosit - sel darah merah. 

b. Plasma – trombosit dan sel darah merah – sel darah putih. 

c. Sel darah putih – sel darah merah dan trombosit – plasma. 

d. Trombosit – sel darah merah dan plasma – sel darah merah. 

e. Sel darah merah – plasma dan sel darah merah – sel darah putih. 

 

4. Berdasarkan cara kerjanya sistem peredaran darah dibagi menjadi dua, 

yaitu peredaran darah kecil dan peredaran darah besar. Urutkan secara 

rinci bagaimana mekanisme peredaran darah kecil. 

 

a. Arteri pulmonalis - jantung (bilik kanan) - jantung (serambi kiri) -  

paru-paru - vena pulmonalis. 

b. Arteri pulmonalis - jantung (bilik kanan) - jantung (serambi kiri)- vena 

pulmonalis -  paru-paru. 

c. Arteri pulmonalis – Jantung (bilik kanan) –paru-paru – vena 

pulmonalis. 

d. Jantung (bilik kanan) - Arteri pulmonalis -  paru-paru- vena 

pulmonalis - jantung (serambi kiri). 

e. Jantung (bilik kanan) - jantung (serambi kiri)-arteri pulmonalis -  

paru-paru - vena pulmonalis. 

 

5. Dalam kehidupan sehari-hari tubuh kita selalu bekerja tiada henti sehingga 

dapat mengalami penyakit. Jika sistem peredaran darah mengalami 

gangguan penyakit maka akan berdampak pada fungsi tubuh secara 

menyeluruh. Penyakit pada sistem sirkulasi manusia salah satunya adalah 

anemia. Anemia merupakan suatu keadaan kekurangan eritrosit 

(hemoglobin). Temukan gejala yang menjadi tanda dari penyakit anemia. 

 

a. Muka pucat, cepat lelah, sakit kepala dan timbulnya titik hitam 

pada mata. 

b. Muka segar, cerah dan berseri. 

c. Luka-luka 

d. Muntah dan bentol-bentol. 

e. Batuk dan pilek. 

 

6. Pembuluh darah manusia di bedakan menjadi 3 yaitu arteri, vena dan 

kapiler. Masing-masing pembuluh darah tersebut  memiliki struktur dan 

karakteristik yang berbeda. Temukan perbedaan dari ke 3 jenis perbedaan 

pembuluh tersebut ! (minimal 3). 
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7. Pembuluh darah adalah jalur bagi darah yang mengalir berasal dari jantung 

menuju jaringan tubuh dan sebaliknya. Menurut struktur dan fungsinya 

pembuluh darah dibagi menjadi 3 macam, salah satunya yaitu pembuluh 

darah balik (vena). Pembuluh darah vena adalah pembuluh darah yang 

terdiri dari 3 lapisan, sama seperti pembuluh arteri. Urutkan secara rinci 

susunan dari dalam ke arah luar dari lapisan pembuluh vena. 

 

8. Perhatikan gambar berikut. 

 

 
 

Darah merupakan bagian tubuh yang sangat penting. Darah dalam tubuh 

terdiri atas plasma darah dan sel-sel darah. Komposisi susunan darah 

meliputi 55% plasma darah dan 45% sel-sel darah yang terdiri atas 

eritrosit, leukosit dan trombosit. Berdasarkan gambar tersebut jelaskan 

bagaimana fungsi dari masing-masing komponen darah tersebut. 

 

9. Sistem peredaran darah manusia dikendalikan oleh organ jantung untuk 

memompa darah agar mengalir kesemua tubuh. Berdasarkan cara kerjanya 

sistem peredaran darah dibagi menjadi peredaran kecil dan besar. 

Peredaran darah besar adalah peredaran darah yang mengalirkan darah 

yang kaya oksigen ke semua jaringan tubuh. Jelaskan secara urut sistem 

peredaran darah besar. 

 

10. Banyak orang yang mengalami gangguan pada sistem peredaran darah. 

Dengan kemajuan teknologi ada beberapa penemuan yang membantu 

proses penyembuhan gangguan sistem peredaran darah. Salah satunya 

yaitu Angioplasti (pemasangan ring) pada arteri. Bagaimana prinsip yang 

di gunakan pada alat tersebut dalam mengatasi persoalan penyempitan 

pembuluh darah. 
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Lampiran H. Hasil Belajar Ranah Afektif 

Lampiran H1. Rubrik Penilaian Sikap 

KRITERIA SKOR 

Bernalar Kritis 

Jika siswa mampu menganalisis informasi dari berbagai sumber serta 

memberikan alasan yang jelas dan mendukung untuk pilihan tersebut 

secara kritis, akurat dan mendalam. 

4 

Jika siswa mampu menganalisis informasi dari berbagai sumber serta 

memberikan alasan yang cukup logis dan kritis namun tidak 

sepenuhnya mendalam 

3 

Jika siswa mampu menganalisis informasi dari berbagai sumber, 

namun ada beberapa informasi dilewatkan sehingga alasan yang 

diberikan kurang kritis serta analisisnya kurang mendalam. 

2 

Jika siswa kesulitan dalam menganalisis informasi dari berbagai 

sumber sehingga informasi dan hasil analisis kurang kritis dan tidak 

relevan 

1 

Jika siswa tidak mampu menganalisis informasi dari berbagai sumber 

sehingga alasan yang dipilih sepenuhnya tidak kritis dan tidak relevan 
0 

Bergotong-royong 

Jika siswa mampu membangun tim dengan sangat efektif dan semua 

anggota terlibat aktif serta dapat mengelola kerjasama dengan sangat 

baik sehingga dapat mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. 

4 

Jika siswa mampu membangun tim dan mengelola kerjasama dengan 

baik. Namun hanya beberapa anggota yang terlibat aktif sehingga 

pengumpulan tugas sedikit terlambat. 

3 

Jika siswa mampu membentuk tim namun terdapat kesulitan dalam 

mengelola kerjasama sehingga hanya sebagian anggota yang aktif 

berkontribusi, dan pengumpulan tugas mengalami keterlambatan. 

2 

Jika siswa kesulitan dalam membangun tim dan banyak anggota yang 

tidak aktif dan kerjasama tidak terkelola dengan baik, sehingga hasil 

pengerjaan dan pengumpulan tugas tidak tercapai dan mengalami 

keterlambatan. 

1 

Jika siswa tidak mampu membangun tim serta tidak ada kerjasama 

yang efektif sehingga hasil pengerjaan tidak relevan dan terlambat 

dalam pengumpulan tugas 

0 

Kreatif  

Jika siswa mampu mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran 

secara mendalam dan kreatif. 
4 



110 

 

 

  

Jika siswa mampu mengeksplorasi dan mengekspresikan pikiran 

dengan cukup kreatif dalam karya. 
3 

Jika siswa mampu mengeksplorasi pikiran secara sederhana, namun 

ekspresi dalam karya kurang kreatif. 
2 

Jika siswa sedikit mengeksplorasi pikiran dan belum kreatif serta 

kurang jelas dalam mengekspresikannya dalam karya . 
1 

Jika siswa tidak menunjukkan eksplorasi dan tidak kreatif dalam 

mengekspresikan pikirannya dalam bentuk karya. 
0 

 

Pedoman Penilaian : 

Nilai=            
skor yang diperoleh  

𝑥 100 
                        skor maksimal  

 

 

Rentang Nilai % Kriteria 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

21-40 Kurang Baik 

0-20 Tidak Baik 
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Lampiran H2. Lembar Penilaian Hasil Belajar Ranah Afektif 

   Lembar Penilaian Sikap Siswa 

    Kelas Kontrol (XI-7) 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek 
Jumlah 

skor 
Nilai Bernalar 

Kritis 

Gotong 

Royong 
Kreatif 

1.  Adinda 3 3 2 8 67 

2. Ahmad 3 4 3 10 83 

3.  A. Hidayat 3 4 3 10 83 

4. A. Nurul 3 3 3 9 75 

5. Anita 3 3 2 8 67 

6. Bunga 3 3 2 8 67 

7. Dani 2 4 3 9 75 

8. Dwita 2 4 3 9 75 

9. Elleya 3 3 3 9 75 

10 Farel 2 3 3 8 67 

11. Ferdiansah 3 3 3 9 75 

12. Galang 3 4 2 9 75 

13. Gloria 3 3 3 9 75 

14 Kenziy 3 3 3 9 75 

15. Keren 3 3 3 9 75 

16. M.Dheryl 3 2 2 7 58 

17. Maulana 3 2 3 8 67 

18. M. Baydika 3 3 2 8 67 

19. M. Fariski 2 2 3 7 58 

20. M. Kevin 3 3 2 8 67 

21. M. Athala 3 2 3 8 67 

22. M. Dinis 3 3 3 9 75 

23. M. Habi 2 3 3 8 67 

24. M. Ihsan 3 3 2 8 67 

25. M. Wafil 3 2 3 8 67 

26. Nurhasanah 3 3 2 8 67 

27. Putri 3 3 3 9 75 

28. Rabbani 3 2 3 8 67 

29. Regha 2 3 2 7 58 
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30. Rifki 3 3 3 9 75 

31. Sayend 3 3 3 9 75 

32. Selvia 3 4 4 11 92 

33. Silviatus 3 4 3 10 83 

34. Tri 3 3 4 10 83 

35. Widia 3 4 4 11 92 

36. Yuda 3 4 4 11 92 

Rata-rata 72,9 

Standar Deviasi 8,768 
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Kelas Eksperimen (XI-6) 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek 
Jumlah 

skor 
Nilai Bernalar 

Kritis 

Gotong 

Royong 
Kreatif 

1.  A. Rayhan 3 3 3 9 75 

2. Adam 3 4 3 10 83 

3.  Ahmad 3 2 3 8 67 

4. Ananda 3 4 3 10 83 

5. Aorora 3 3 3 9 75 

6. Azzahra 3 4 4 11 92 

7. Bella 3 2 2 7 58 

8. Chelse 3 3 3 9 75 

9. Clara 4 3 4 11 92 

10 Dita 3 2 3 8 67 

11. Eka 3 3 3 9 75 

12. Faris 3 3 3 9 75 

13. Galang 2 3 3 8 67 

14 Gita 3 3 3 9 75 

15. Istirul 3 3 4 10 83 

16. Izza 2 3 3 8 67 

17. M. Farel 3 4 4 11 92 

18. M. Firdaus 3 4 3 10 83 

19. M. Januar 3 4 4 11 92 

20. M. Randi 3 3 2 8 67 

21. 
M. 

Ferianto 
3 4 3 10 83 

22. M. Agung 3 4 3 10 83 

23. M. Afdhal 3 4 3 10 83 

24. M. Andik 3 4 4 11 92 

25. M. Dony 2 4 3 9 75 

26. M. Irfan 2 3 2 7 58 

27. Naura 3 3 4 10 83 

28. Nazril 2 3 3 8 67 

29. Rionaldo 3 3 3 9 75 

30. Safira 2 3 3 8 67 

31. Septi 2 3 3 8 67 
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32. Shandy 3 3 3 9 75 

33. S. Nur 3 4 4 11 92 

34. S. Tri 2 3 2 7 58 

35. Syabilla 2 4 3 9 75 

36. T. Danu 2 4 3 9 75 

Rata-rata 76,4 

Standar Deviasi 10,06 
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Lampiran I. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Lampiran I1. Rubrik Penilaian Keterampilan Praktikum 

KRITERIA SKOR 

Menyiapkan Alat dan Bahan 

Jika siswa membawa bahan, menyiapkan alat dan memasang alat 

dengan sangat rapi 

4 

Jika siswa membawa bahan, menyiapkan alat dan memasang alat 

dengan rapi 

3 

Jika siswa membawa bahan, menyiapkan alat dan memasang alat 

dengan cukup rapi 

2 

Jika siswa membawa bahan, menyiapkan alat dan memasang alat 

dengan kurang rapi 
1 

Jika siswa tidak membawa bahan, tidak menyiapkan alat dan tidak 

memasang alat 

0 

Menggunakan Alat dan Bahan 

Jika siswa menggunakan alat dan bahan praktikum sesuai prosedur 4 

Jika siswa menggunakan beberapa alat dan bahan praktikum sesuai 

prosedur 

3 

Jika siswa menggunakan alat dan bahan praktikum kurang sesuai 

prosedur 

2 

Jika siswa menggunakan alat dan bahan praktikum tidak sesuai 

prosedur 
1 

Jika siswa tidak menggunakan alat dan bahan praktikum 0 

Mempraktikan Prosedur Kerja 

Jika siswa mempraktikkan semua prosedur kerja dengan benar 4 

Jika siswa mempraktikkan 10 prosedur kerja dengan benar 3 

Jika siswa mempraktikkan 5 prosedur kerja dengan benar 2 

Jika siswa mempraktikan kurang dari 5 prosedur kerja dengan benar 1 

Jika siswa tidak mempraktikkan semua prosedur kerja 0 

Mengembalikan Alat Praktikum 

Jika siswa mengembalikan alat-alat praktikum dengan sangat hati- 

hati 
dan merapikan bahan praktikum yang telah digunakan 

4 

Jika siswa mengembalikan alat-alat praktikum dengan hati-hati dan 

merapikan bahan praktikum yang telah digunakan 

3 

Jika siswa mengembalikan alat-alat praktikum kurang hati-hati dan 

merapikan bahan praktikum yang telah digunakan 

2 

Jika siswa mengembalikan alat-alat praktikum tidak hati-hati dan 

tidak 
merapikan bahan praktikum yang telah digunakan 

1 

Jika siswa tidak mengembalikan alat-alat praktikum dan tidak 

merapikan bahan praktikum yang telah digunakan 

0 
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Pedoman Penilaian : 

Nilai=            
skor yang diperoleh  

𝑥 100 
                        skor maksimal  
 
 
 

Rentang Nilai % Kriteria 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

21-40 Kurang Baik 

0-20 Tidak Baik 
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Lampiran I2. Lembar Penilaian Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

Lembar Penilaian Siswa Selama Praktikum 

Kelas Kontrol (XI-7) 

No Nama Siawa  

Aspek 

Jumlah 

Skor 
Nilai Menyiapkan 

Alat dan 

Bahan  

Menggunakan 

Alat dan Bahan 

Mempraktikan 

Prosedur Kerja 

  

Mengembalikan 

Alat Praktikum 

1.  Adinda 4 4 4 3 15 94 

2. Ahmad 2 3 4 3 12 75 

3.  A. Hidayat 4 4 4 3 15 94 

4. A. Nurul 2 3 3 2 10 63 

5. Anita 4 3 3 3 13 81 

6. Bunga 4 3 3 2 12 75 

7. Dani 3 4 4 3 14 88 

8. Dwita 2 3 2 2 9 56 

9. Elleya 3 4 4 3 14 88 

10. Farel 2 3 3 2 10 63 

11. Ferdiansah 3 3 4 3 13 81 

12. Galang 2 3 4 2 11 69 

13. Gloria 3 3 4 3 13 81 

14. Kenziy 3 3 3 2 11 69 

15. Keren 3 3 3 3 12 75 

16. M.Dheryl 4 3 2 2 11 69 

17. Maulana 3 4 3 2 12 75 

18. M. Baydika 2 2 3 3 10 63 

19. M. Fariski 3 4 4 3 14 88 

20. M. Kevin 3 3 3 3 12 75 

21. M. Athala 3 3 4 3 13 81 

22. M. Dinis 3 2 2 2 9 56 

23. M. Habi 2 4 2 3 11 69 

24. M. Ihsan 3 3 3 2 11 69 

25. M. Wafil 3 3 4 3 13 81 

26. Nurhasanah 3 3 3 2 11 69 
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27. Putri 2 3 4 3 12 75 

28. Rabbani 3 3 3 2 11 69 

29. Regha 2 3 4 3 12 75 

30. Rifki 3 3 4 4 14 88 

31. Sayend 3 3 4 3 13 81 

32. Selvia 3 2 4 2 11 69 

33. Silviatus 2 2 3 3 10 63 

34. Tri 3 3 3 2 11 69 

35. Widia 3 3 3 3 12 75 

36. Yuda 3 3 3 3 12 75 

Rata-Rata 74,48 

Standar Deviasi 9,61 
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Kelas Eksperimen (XI-6) 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek 

Jumlah 

Skor 
Nilai Menyiapkan 

Alat dan 

Bahan 

Menggunakan 

Alat dan 

Bahan 

Mempraktikan 

Prosedur 

Praktikum 

  

Mengembalikan 

Alat Praktikum 

1.  
A. 

Rayhan 
3 4 3 3 13 81 

2. Adam 3 4 3 3 13 81 

3.  Ahmad 3 3 3 3 12 75 

4. Ananda 3 3 4 3 13 81 

5. Aorora 3 3 4 4 14 88 

6. Azzahra 2 2 3 3 10 63 

7. Bella 3 4 2 3 12 75 

8. Chelse 4 4 3 4 15 94 

9. Clara 3 4 4 3 14 88 

10 Dita 3 3 3 2 11 69 

11. Eka 3 3 3 3 12 75 

12. Faris 4 3 3 4 14 88 

13. Galang 2 2 3 2 9 56 

14 Gita 4 4 3 3 14 88 

15. Istirul 3 3 2 2 10 63 

16. Izza 4 4 3 3 14 88 

17. M. Farel 3 2 2 2 9 56 

18. 
M. 

Firdaus 
2 3 4 4 13 81 

19. 
M. 

Januar 
3 3 3 3 12 75 

20. 
M. 

Randi 
3 3 2 4 12 75 

21. 
M. 

Ferianto 
3 2 3 3 11 69 

22. 
M. 

Agung 
3 4 4 3 14 88 

23. 
M. 

Afdhal 
3 3 2 3 11 69 

24. M. 3 3 4 3 13 81 
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Andik 

25. M. Dony 2 4 3 3 12 75 

26. M. Irfan 3 3 4 4 14 88 

27. Naura 4 4 3 4 15 94 

28. Nazril 4 3 3 4 14 88 

29. Rionaldo 3 3 2 2 10 63 

30. Safira 3 4 4 4 15 94 

31. Septi 4 4 3 3 14 88 

32. Shandy 2 2 4 3 11 69 

33. S. Nur 3 4 3 3 13 81 

34. S. Tri 3 3 4 2 12 75 

35. Syabilla 4 3 3 2 12 75 

36. T. Danu 3 3 3 3 12 75 

Rata-Rata 77,95 

Standar Deviasi 10,30 
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Lampiran J. Hasil Keterampilan Kolaborasi 

Lampiran J1. Rubrik Penilaian Keterampilan Kolaborasi 

Aspek 
4. Sangat 

Baik 
3. Baik 2. Cukup 1. Kurang 

Bekerja 

secara 

produktif 

Siswa selalu 

mampu 

menggunaka 

n waktu 

secara 

efisien untuk 

tetap fokus 

pada tugas 

dan 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan 

Siswa cukup 

mampu 

bekerja 

bersama 

dengan baik 

dan hampir 

dapat 

menyelesaika 

n semua tugas 

yang 

diberikan 

Siswa terkadang 

mampu bekerja 

bersama, 

terkadang tidak 

memberikan 

kontribusi bagi 

kelompok 

menyebabkan 

pekerjaan 

sulit untuk 

diselesaikan 

Siswa tidak 

bisa bekerja 

bersama 

dengan baik. 

Siswa hanya 

fokus pada 

tugas 

individu, 

tidak 

memberikan 

kontribusi 

apapun pada 

kelompok 

Menghar 

gai 

pendapat 

Siswa selalu 

mendengarka 

n dengan 

baik dan 

menghargai 

pendapat/ide 

yang 

disampaikan 

oleh teman 

saat kegiatan 

diskusi 

berlangsung 

Siswa mampu 

mendengarka 

n dengan baik 

dan 

menghargai 

pendapat/ide 

yang 

disampaikan 

oleh teman 

hanya pada 

waktu 

tertentu saja 

Siswa mengalami 

kesulitan untuk 

menghargai 

pendapat/ide 

yang disampaikan 

oleh temannya 

Siswa tidak 

mau 

mendengarka 

n, tidak 

menghargai 

pendapat/ide 

yang 

disampaikan 

oleh teman 

saya. Siswa 

selalu beradu 

pendapat 

dengan 

anggota 
kelompok 



122 

 

 

  

Berkomp 

romi 

Siswa selalu 

mampu 

bekerja sama 

secara 

fleksibel, 

menyadari 

kewajiban/tu 

gas masing- 

masing 

untuk 

mencapai 

tujuan 
bersama 

Siswa hanya 

bisa 

berkompromi 

pada tugas 

yang 

diberikan jika 

ada seseorang 

yang 

menyuruh 

Siswa akan lebih 

cepat 

bertindak/berkom 

promi pada tugas 

jika ada 

seseorang yang 

mendahului/mela 

kukannya terlebih 

dahulu 

Siswa tidak 

mampu 

berkompromi 

pada tugas, 

tidak 

tanggung 

jawab dengan 

apa yang 

harus 

dilaksanakan 

Tanggun

g jawab 

bersama: 

semua 

anggota 

berkontr

i 

busi 

Siswa selalu 

berkontribu

si pada 

kelompok 

(memberi 

saran/tangg

a pan/ide), 

melakukan 

pekerjaan 

dengan 

maksimal/te

r baik, dan 

selalu 

mengikuti 

petunjuk 

pengerjaan 

tugas 

Siswa 

terkadang 

berkontribu

si pada 

kelompok 

(memberi 

saran/tangg

ap an/ide). 

Siswa 

mengalami 

kesulitan agar 

dapat 

berkontribusi 

pada kelompok. 

Siswa kesulitan 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan 

Siswa tidak 

pernah 

berkontrib

usi pada 

kelompok 

(tidak 

pernah 

memberika

n 

saran/tangg

ap 

an/ide). 

Siswa acuh 

tak acuh 

pada tugas 

yang 

diberikan 

 

Pedoman Penilaian ; 

Nilai=            
skor yang diperoleh  

𝑥 100 
                        skor maksimal  
 

Rentang Nilai % Kriteria 

81.25-100 Sangat Baik 

62.05-81.25 Baik 

43.75-62.05 Cukup Baik 

25-43.75 Kurang Baik 

0-25 Tidak Baik 
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Lampiran J2. Lembar Penilaian Keterampilan Kolaborasi 

Lembar Penilaian Siswa Keterampilan Kolaborasi 

Kelas Kontrol (XI-7) 

Pertemuan 1 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek 

Jumlah 

skor 
Nilai Bekerja 

Secara 

Produktif 

Menghargai 

Pendapat 
Berkompromi 

Tanggungg 

Jawab 

Bersama 

1.  Adinda 2 3 3 3 11 69 

2. Ahmad 2 3 3 4 12 75 

3.  A. Hidayat 2 3 3 4 12 75 

4. A. Nurul 2 2 4 4 12 75 

5. Anita 4 4 3 3 14 88 

6. Bunga 2 3 3 3 11 69 

7. Dani 2 4 4 4 14 88 

8. Dwita 2 3 3 3 11 69 

9. Elleya 3 4 4 4 15 94 

10. Farel 2 3 3 3 11 69 

11. Ferdiansah 3 3 3 3 12 75 

12. Galang 2 3 4 3 12 75 

13. Gloria 2 1 3 4 10 63 

14. Kenziy 2 3 4 3 12 75 

15. Keren 2 3 3 3 11 69 

16. M.Dheryl 2 3 3 4 12 75 

17. Maulana 2 3 4 3 12 75 

18. M. Baydika 2 2 3 3 10 63 

19. M. Fariski 2 3 3 4 12 75 

20. M. Kevin 2 3 3 3 11 69 
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21. M. Athala 2 3 3 4 12 75 

22. M. Dinis 2 3 3 3 11 69 

23. M. Habi 2 3 3 3 11 69 

24. M. Ihsan 2 3 3 3 11 69 

25. M. Wafil 2 3 3 3 11 69 

26. Nurhasanah 2 1 3 3 9 56 

27. Putri 2 3 3 3 11 69 

28. Rabbani 2 3 3 3 11 69 

29. Regha 2 3 3 3 11 69 

30. Rifki 2 3 3 3 11 69 

31. Sayend 2 3 3 4 12 75 

32. Selvia 2 3 4 4 13 81 

33. Silviatus 2 3 2 3 10 63 

34. Tri 2 3 2 4 11 69 

35. Widia 2 3 3 4 12 75 

36. Yuda 2 3 3 3 11 69 

Rata-

rata 
  52,78 72,92 78,47 84,03 

  

Standar 

Deviasi 
  0,40 0,60 0,49 0,49 
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Pertemuan 2 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek 

Jumlah 

skor 
Nilai Bekerja 

Secara 

Produktif 

Menghargai 

Pendapat 
Berkompromi 

Tanggungg 

Jawab 

Bersama 

1.  Adinda 3 4 3 3 13 81 

2. Ahmad 3 2 3 3 11 69 

3.  A. Hidayat 3 3 3 3 12 75 

4. A. Nurul 4 3 3 3 13 81 

5. Anita 4 3 3 3 13 81 

6. Bunga 4 3 4 3 14 88 

7. Dani 3 3 4 3 13 81 

8. Dwita 3 3 4 1 11 69 

9. Elleya 3 4 3 3 13 81 

10 Farel 3 4 3 3 13 81 

11. Ferdiansah 3 4 3 1 11 69 

12. Galang 3 1 1 3 8 50 

13. Gloria 4 3 3 1 11 69 

14 Kenziy 4 3 3 3 13 81 

15. Keren 4 3 3 3 13 81 

16. M.Dheryl 4 3 3 3 13 81 

17. Maulana 3 3 3 3 12 75 

18. M. Baydika 4 4 3 3 14 88 

19. M. Fariski 3 4 3 3 13 81 

20. M. Kevin 4 4 3 3 14 88 

21. M. Athala 3 4 3 3 13 81 

22. M. Dinis 3 4 3 3 13 81 

23. M. Habi 3 3 3 3 12 75 

24. M. Ihsan 3 3 3 3 12 75 
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25. M. Wafil 3 3 3 3 12 75 

26. Nurhasanah 3 3 3 3 12 75 

27. Putri 4 3 3 3 13 81 

28. Rabbani 4 3 1 3 11 69 

29. Regha 4 3 1 3 11 69 

30. Rifki 4 3 3 3 13 81 

31. Sayend 4 3 3 3 13 81 

32. Selvia 2 3 3 3 11 69 

33. Silviatus 2 4 4 3 13 81 

34. Tri 3 3 4 4 14 88 

35. Widia 3 3 3 3 12 75 

36. Yuda 3 3 4 3 13 81 

Rata-

rata 
  83,33 79,86 75 71,53 

  

Standar 

Deviasi 
  0,59 0,62 0,72 0,59 
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Pertemuan 3 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek 

Juml

ah 

skor 

Nilai 
Rata

-rata 
Bekerja 

Secara 

Produktif 

Menghar

gai 

Pendapat 

Berkompr

omi 

Tanggung

g Jawab 

Bersama 

1.  Adinda 2 2 4 4 12 75 75 

2. Ahmad 4 2 2 3 11 69 71 

3.  A. Hidayat 4 2 2 2 10 63 71 

4. A. Nurul 4 3 2 4 13 81 79 

5. Anita 2 3 2 4 11 69 79 

6. Bunga 2 3 4 4 13 81 79 

7. Dani 2 4 4 4 14 88 86 

8. Dwita 4 3 4 2 13 81 73 

9. Elleya 4 4 3 4 15 94 90 

10 Farel 4 3 4 3 14 88 79 

11. Ferdiansah 4 4 4 3 15 94 79 

12. Galang 4 1 1 4 10 63 63 

13. Gloria 4 3 3 1 11 69 67 

14 Kenziy 4 3 2 4 13 81 79 

15. Keren 4 1 1 1 7 44 65 

16. M.Dheryl 4 3 3 2 12 75 77 

17. Maulana 4 1 3 4 12 75 75 

18. M. Baydika 4 3 3 3 13 81 77 

19. M. Fariski 2 1 1 4 8 50 69 

20. M. Kevin 4 3 4 4 15 94 84 

21. M. Athala 4 1 4 4 13 81 79 

22. M. Dinis 4 3 4 4 15 94 81 

23. M. Habi 4 3 2 4 13 81 75 

24. M. Ihsan 4 3 2 2 11 69 71 

25. M. Wafil 4 1 2 4 11 69 71 

26. Nurhasanah 4 1 2 2 9 56 62 

27. Putri 4 3 2 4 13 81 77 

28. Rabbani 4 3 4 2 13 81 73 

29. Regha 4 1 4 1 10 63 67 
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30. Rifki 4 3 4 1 12 75 75 

31. Sayend 2 3 2 1 8 50 69 

32. Selvia 4 3 2 3 12 75 75 

33. Silviatus 4 1 2 2 9 56 67 

34. Tri 4 3 4 4 15 94 84 

35. Widia 4 3 4 3 14 88 79 

36. Yuda 4 3 4 2 13 81 77 

Rata-

rata 
  91,67 62,5 72,22 74,31 

  
  

Standar 

Deviasi  
0,76 0,97 1,06 1,13 

  
  

 

 

Indikator Nilai Rata-rata SD Kategori 

Bekerja Secara Produktif 84,26 0,57 Sangat Baik 

Menghargai 78,01 0,47 Baik 

Berkompromi 75,92 0,47 Baik 

Tanggung Jawab 80,78 0,46 Baik 

Rata-rata 79,74 0,49 Baik 
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Kelas Eksperimen (XI-6) 

Pertemuan 1 

No 
Nama 

Siswa 

Bekerja 

Secara 

Produktif 

Menghargai 

Pendapat 
Berkompromi 

Tanggung 

Jawab 

Bersama 

Jumlah  Nilai 

1.  
A. 

Rayhan 
2 3 3 3 11 69 

2. Adam 2 3 3 3 11 69 

3.  Ahmad 2 3 1 3 9 56 

4. Ananda 3 3 3 2 11 69 

5. Aorora 3 3 3 3 12 75 

6. Azzahra 4 4 4 3 15 94 

7. Bella 4 3 3 4 14 88 

8. Chelse 3 3 3 3 12 75 

9. Clara 4 3 3 3 13 81 

10 Dita 3 3 3 3 12 75 

11. Eka 4 4 3 4 15 94 

12. Faris 3 3 3 3 12 75 

13. Galang 4 3 3 3 13 81 

14 Gita 2 3 4 3 12 75 

15. Istirul 3 4 3 4 14 88 

16. Izza 4 4 4 3 15 94 

17. M. Farel 2 3 3 3 11 69 

18. 
M. 

Firdaus 
3 3 3 3 12 75 

19. 
M. 

Januar 
2 3 3 4 12 75 

20. M. Randi 3 3 3 3 12 75 

21. 
M. 

Ferianto 
3 4 3 3 13 81 

22. 
M. 

Agung 
3 3 2 3 11 69 

23. 
M. 

Afdhal 
3 3 3 3 12 75 

24. 
M. 

Andik 
3 3 2 3 11 69 

25. M. Dony 4 4 3 3 14 88 
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26. M. Irfan 3 3 3 3 12 75 

27. Naura 4 3 2 4 13 81 

28. Nazril 3 3 3 3 12 75 

29. Rionaldo 4 4 3 3 14 88 

30. Safira 3 4 2 3 12 75 

31. Septi 2 4 2 3 11 69 

32. Shandy 3 3 3 3 12 75 

33. S. Nur 4 3 2 3 12 75 

34. S. Tri 3 3 3 3 12 75 

35. Syabilla 3 4 2 2 11 69 

36. T. Danu 4 3 3 3 13 81 

Rata-

rata 
  77,78 81,94 70,83 77,08 

  

Standar 

Deviasi 
  0,71 0,45 0,61 0,44 
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Pertemuan 2 

No 
Nama 

Siswa 

Bekerja 

Secara 

Produktif 

Menghargai 

Pendapat 
Berkompromi 

Tanggung 

Jawab 

Bersama 

Jumlah  Nilai 

1.  
A. 

Rayhan 
3 3 4 3 13 81 

2. Adam 3 3 3 3 12 75 

3.  Ahmad 3 3 3 3 12 75 

4. Ananda 4 3 3 3 13 81 

5. Aorora 3 3 3 3 12 75 

6. Azzahra 4 3 4 3 14 88 

7. Bella 4 3 3 3 13 81 

8. Chelse 4 2 3 4 13 81 

9. Clara 3 2 4 3 12 75 

10 Dita 3 2 3 3 11 69 

11. Eka 3 2 3 3 11 69 

12. Faris 4 3 3 4 14 88 

13. Galang 3 2 4 3 12 75 

14 Gita 3 3 3 4 13 81 

15. Istirul 4 2 3 2 11 69 

16. Izza 3 3 3 3 12 75 

17. M. Farel 4 3 3 3 13 81 

18. 
M. 

Firdaus 
3 3 3 4 13 81 

19. 
M. 

Januar 
4 3 4 3 14 88 

20. M. Randi 3 3 3 3 12 75 

21. 
M. 

Ferianto 
4 3 3 3 13 81 

22. 
M. 

Agung 
4 3 3 4 14 88 

23. 
M. 

Afdhal 
4 4 3 3 14 88 

24. 
M. 

Andik 
3 3 3 3 12 75 

25. M. Dony 3 3 3 3 12 75 

26. M. Irfan 3 4 4 3 14 88 
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27. Naura 3 3 3 3 12 75 

28. Nazril 4 3 3 4 14 88 

29. Rionaldo 3 3 3 4 13 81 

30. Safira 4 3 3 3 13 81 

31. Septi 3 2 3 3 11 69 

32. Shandy 3 3 3 3 12 75 

33. S. Nur 3 3 4 4 14 88 

34. S. Tri 4 3 3 3 13 81 

35. Syabilla 4 3 3 3 13 81 

36. T. Danu 3 3 3 4 13 81 

Rata-

rata 
  85,42 71,53 79,86 80,56 

  

Standar 

Deviasi 
  0,50 0,49 0,40 0,48 
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Pertemuan 3 

No 
Nama 

Siswa 

Bekerja 

Secara 

Produktif 

Menghargai 

Pendapat 
Berkompromi 

Tanggung 

Jawab 

Bersama 

Jumlah  Nilai 
Rata-

rata 

1.  
A. 

Rayhan 
4 3 3 4 14 88 77 

2. Adam 4 3 4 4 15 94 73 

3.  Ahmad 4 2 4 3 13 81 69 

4. Ananda 4 3 2 4 13 81 77 

5. Aorora 4 4 4 3 15 94 75 

6. Azzahra 3 4 3 3 13 81 90 

7. Bella 3 3 3 4 13 81 83 

8. Chelse 4 3 3 3 13 81 79 

9. Clara 3 3 3 4 13 81 77 

10 Dita 4 3 3 3 13 81 71 

11. Eka 3 3 3 4 13 81 77 

12. Faris 4 3 2 3 12 75 84 

13. Galang 4 3 3 4 14 88 77 

14 Gita 4 3 3 4 14 88 79 

15. Istirul 4 4 3 3 14 88 75 

16. Izza 4 4 2 3 13 81 81 

17. M. Farel 4 4 3 3 14 88 77 

18. 
M. 

Firdaus 
4 3 3 3 13 81 79 

19. 
M. 

Januar 
4 4 3 3 14 88 84 

20. M. Randi 3 3 3 4 13 81 75 

21. 
M. 

Ferianto 
3 4 3 4 14 88 81 

22. 
M. 

Agung 
3 3 4 3 13 81 82 

23. 
M. 

Afdhal 
3 4 3 4 14 88 84 

24. 
M. 

Andik 
4 3 3 3 13 81 73 

25. M. Dony 4 4 3 3 14 88 79 

26. M. Irfan 4 3 3 3 13 81 84 

27. Naura 4 3 3 3 13 81 77 

28. Nazril 4 3 4 4 15 94 84 
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29. Rionaldo 4 3 4 4 15 94 83 

30. Safira 3 3 3 3 12 75 79 

31. Septi 4 3 3 4 14 88 69 

32. Shandy 1 3 3 4 11 69 75 

33. S. Nur 4 3 3 3 13 81 84 

34. S. Tri 3 3 3 3 12 75 79 

35. Syabilla 4 3 3 2 12 75 77 

36. T. Danu 2 3 3 3 11 69 81 

Rata-

rata 
  89,58 80,56 77,08 84,72 

  
  

Standar 

Deviasi 
  0,50 0,49 0,40 0,48 

  
  

  

Indikator Nilai Rata-rata SD Kategori 

Bekerja Secara Produktif 75,92 0,58 Baik 

Menghargai 71,76 0,73 Baik 

Berkompromi 75,23 0,75 Baik 

Tanggung Jawab 76,62 0,73 Baik 

Rata-rata 74,88 0,69 Baik 
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Lampiran K.Penentuan Sampel Penelitian 

Lampiran K1. Data Ulangan Harian Materi Sebelumnya 

UHXI1 UHXI2 UHXI3 UHXI4 UHXI5 UHXI6 UHXI7 

90 90 85 85 85 90 95 

85 90 90 85 85 85 85 

85 85 85 90 95 80 85 

100 85 85 85 100 100 85 

100 95 85 100 95 85 85 

95 100 85 85 85 85 85 

85 85 85 95 85 100 85 

85 85 85 85 90 85 85 

95 85 85 100 100 95 85 

95 75 95 95 85 85 100 

90 95 85 90 95 95 85 

100 100 100 85 100 100 90 

85 85 100 85 85 90 100 

90 90 100 85 85 100 85 

85 85 95 100 85 85 85 

85 95 95 95 85 100 95 

90 90 90 85 90 90 95 

85 100 85 85 90 90 85 

85 95 90 90 100 85 100 

85 85 85 90 85 85 85 

85 85 85 85 95 85 85 

95 85 95 100 100 95 95 

85 100 100 95 85 95 90 

85 85 90 85 85 95 90 

85 85 85 85 90 85 85 

90 85 85 100 85 85 85 

85 90 90 95 90 85 90 

100 90 100 85 85 85 85 

90 100 85 85 100 85 100 

95 95 95 90 85 95 100 

85 95 100 85 90 85 95 

100 85 95 100 95 85 100 

85 85 85 95 95 90 95 

85 85 
 

85 85 85 90 

   
80 85 90 90 

    
85 100 85 
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Lampiran K2. SPSS Penentuan Kelas 

Uji Normalitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

UH Based on Mean .039 1 70 .844 

Based on Median .023 1 70 .879 

Based on Median and with 

adjusted df 

.023 1 70.000 .879 

Based on trimmed mean .039 1 70 .844 
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Lampiran L. Hasil Analisis Data 

Lampiran L1. Hasil Analisis Data Keterampilan Kolaborasi 

1. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality
b,d

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol kelas 

kontrol 

.126 36 .161 .976 36 .615 

Eksperimen kelas 

kontrol 

.114 36 .200
*
 .964 36 .289 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. There are no valid cases for Kontrol when kelas = 2.000. Statistics cannot be 

computed for this level. 

d. There are no valid cases for Eksperimen when kelas = 2.000. Statistics cannot be 

computed for this level. 
 

2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilaikelas Based on Mean 3.092 1 70 .083 

Based on Median 3.108 1 70 .082 

Based on Median and 

with adjusted df 

3.108 1 64.378 .083 

Based on trimmed mean 3.153 1 70 .080 
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3. Uji Independent Sample T-test 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 

 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

F 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

T 

 

 

 

Df 

 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 

 

Mean 

Difference 

 

 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

3.092 .083 - 2.762 70 .007 -3.639 1.318 - 6.267 -1.011 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

  - 2.762 63.725 .008 -3.639 1.318 - 6.271 -1.006 

 

Lampiran L2. Hasil Analisis Data Hasil Belajar Ranah Kognitif 

1. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Posttest 

N 72 72 

Normal Parametersa,b Mean 36.6667 48.0556 

Std. 

Deviation 

15.04234 17.58991 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .097 .098 

Positive .094 .098 

Negative -.097 -.089 

Test Statistic .097 .098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .093c .086c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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2. Uji Homogenitas 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretestbaru Based on Mean .014 1 70 .906 

Based on Median .031 1 70 .860 

Based on Median and with 

adjusted df 

.031 1 69.952 .860 

Based on trimmed mean .018 1 70 .895 

Postbaru Based on Mean .138 1 70 .712 

Based on Median .208 1 70 .650 

Based on Median and with 

adjusted df 

.208 1 69.827 .650 

Based on trimmed mean .149 1 70 .701 

 

3. Uji Anacova 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   postbaru   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 13085.628
a
 2 6542.814 50.827 .000 

Intercept 2414.475 1 2414.475 18.757 .000 

Pretest 12644.415 1 12644.415 98.227 .000 

Kelas 948.357 1 948.357 7.367 .008 

Error 8882.110 69 128.726   

Total 188239.961 72    

Corrected Total 21967.738 71    

a. R Squared = .596 (Adjusted R Squared = .584) 
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Lampiran L3. Hasil Analisis Data Hasil Belajar Afektif 

 

1. Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kontrolbaru Eksperimenbaru 

N 36 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean 73.0000 76.4167 

Std. Deviation 8.97385 7.09268 

Most Extreme Differences Absolute .112 .136 

Positive .112 .136 

Negative -.075 -.114 

Test Statistic .112 .136 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .088
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilaiafektif Based on Mean 1.157 1 70 .286 

Based on Median 1.292 1 70 .259 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.292 1 66.075 .260 

Based on trimmed mean 1.138 1 70 .290 

 

3. Uji Independent Sample T-test 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 

 

 

t-test for Equality of Means 



141 

 

 

  

 

 

 

F 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

t 

 

 

 

Df 

 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 

 

Mean 

Difference 

 

 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

1.157 .286 - 1.792 70 .077 -3.41667 1.90639 - 

7.21885 
.38552 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

  - 1.792 66.454 .078 -3.41667 1.90639 --

7.22242 
.38909 

Lampiran L4. Hasil Analisis Data Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 

1. Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 kontrolbaru Eksperimenbaru 

N 36 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean 74.6111 78.1111 

Std. Deviation 10.08832 7.35009 

Most Extreme Differences Absolute .100 .136 

Positive .100 .102 

Negative -.079 -.136 

Test Statistic .100 .136 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .088
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilaikelas Based on Mean 3.701 1 70 .058 

Based on Median 3.240 1 70 .076 
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Based on Median and with 

adjusted df 

3.240 1 61.756 .077 

Based on trimmed mean 3.650 1 70 .060 

 

 

3. Uji Independent Sample T-test 
 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 

 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

 

F 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

T 

 

 

 

Df 

 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 

 

Mean 

Difference 

 

 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 

variances 

assumed 

3.701 .058 - 1.682 70 .097 -3.50000 2.08032 - 

7.64906 
.64906 

 Equal 

variances 

not 

assumed 

  - 1.682 63.989 .097 -3.50000 2.08032 --

7.65593 
.65593 
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Lampiran M. Keterlaksanaan Sintaks 
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Lampiran N. Lembar Validasi 

Lampiran N1. Lembar Validasi Modul Ajar 
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Lampiran N2. Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik 
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Lampiran N3. Lembar Validasi Soal Pre-test dan Post-test 
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Lampiran O. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran P. Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Penelitian 
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Lampiran Q. Dokumentasi 

Lampiran Q1. Dokumentasi Kegiatan  

 

Dokumentasi Kegiatan Kelas Eksperimen 

 

 
Gambar 1. Siswa Mengerjakan Preetest 

 

 

Gambar 2. Siswa Tanya Jawab 

 

 
Gambar 3. Siswa mendengarkan materi menggunakan Lectora Inspire 
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Gambar 4. Siswa mempresentasikan hasil LKPD 
 

 

 

Gambar 5. Siswa melakukan praktikum penghitungan denyut nadi 

 
Gambar 6. Siswa melakukan Brain Gym 
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Gambar 7. Pemberian reward kepada siswa 

 
Gambar 8. Post-test 

 
Gambar 9. Foto Bersama Siswa 
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Dokumentasi Kegiatan Kelas Eksperimen 

 

 
Gambar 1. Foto siswa pre-test 

 
Gambar 2. Siswa mengerjakan LKPD 

 
Gambar 3. Siswa Melakukan Praktikum Denyut Nadi 
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Gambar 3. Siswa Mempresentasikan Hasil Lkpd 

 
Gambar 4. Pemberian Reward Siswa 

 

             
Gambar 5. Siswa Melakukan Post-test             Gambar 6. QR vidio penelitian 
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Lampiran Q2. Jadwal Pelajaran 
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